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ABSTRAK 

 

LIDIYA FEBRIYANTI, NIM 21591115 “Penerapan Brain Gym Untuk 

Meningkatkan Konsentrasi Siswa Kelas III SDN 116 Rejang Lebong”, Skripsi 

Pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, 

Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.          

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan rendahnya konsentrasi belajar siswa. 

Tujuannya untuk melihat peningkatan konsentrasi belajar siswa melalui penerapan 

Brain Gym, serta bagaimana proses pembelajaran dengan menerapkan Brain Gym di 

SDN 116 Rejang Lebong. Hal ini menjadi latar Belakang peneliti untuk mengangkat 

penelitian yang berjudul “Penerapan Brain Gym Untuk Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Siswa Kelas III SDN 116 Rejang Lebong”.  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan 3 siklus, dengan model Kemmis dan MC Tagart yang terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 siswa 

kelas III. Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDN 

116 Rejang Lebong membuktikan bahwa penggunaan metode Brain Gym secara 

bertahap melalui tiga siklus pertemuan dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa. 

Peningkatan ini terlihat dari hasil observasi yang menunjukkan adanya kenaikan 

persentase konsentrasi siswa dari 48,51% pada siklus pertama menjadi 65,01% pada 

siklus kedua, dan mencapai 91,01% pada siklus ketiga. Keberhasilan ini dipengaruhi 

oleh pemahaman siswa terhadap manfaat Brain Gym yang dijelaskan guru sebelum 

kegiatan belajar mengajar, serta perbaikan berkelanjutan pada setiap siklus berdasarkan 

langkah-langkah yang telah ditentukan. Dengan demikian, Brain Gym terbukti efektif 

dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa.                                                                        

 

Kata Kunci: Brain Gym, konsentrasi belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan Negara”1. 

Begitu pentingnya pendidikan dalam Islam agar umat Islam terbebas 

dari kebodohan. Banyak dalil-dalil yang berkaitan tentang pendidikan baik 

dalam Al-Qur’an maupun hadits. Seperti firman Allah SWT dalam surah Al-

Kahfi ayat 66 : 

ىََلَهۥَُقَالََ ىَ ََأتََّبِعكََََُهَلَ ََمُوسََٰ
اَََمَنَِ'تعَُلَََِأنََعَلَََٰٰ تََ'عُلََِمِمَّ دٗاََم   رُش 

Artinya: Musa berkata kepada Khidhr, "Bolehkah aku mengikutimu supaya 

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 

diajarkan kepadamu?” 

Hamali mengungkapkan pendidikan merupakan suatu proses guna 

mempengaruhi peserta didik agar mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya2. Dengan demikian, akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat. 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Indonesia N0.20 Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), (Bandung : citra umbara, 2003) hlm.32 
2 Hamalik, Oemar, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 2015) hlm. 3 
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Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan. Pembelajaran merupakan suatu 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada setiap peserta didik. Dengan kata  lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik belajar dengan baik. Proses pembelajaran 

dialami sepanjang hayat seseorang manusia serta dapat berlaku dimana pun 

dan kapanpun3. Pembelajaran juga dapat dikatakan suatu kombinasi yang 

tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran guru dipandang sebagai orang yang sangat penting, peranan guru 

sangat dominan. Dia menentukan segala hal yang tepat untuk disajikan kepada 

siswa. Guru di anggap sebagai orang yang serba mengetahui, berarti guru adalah 

yang paling pandai. Guru mempersiapkan tugas-tugas, memberi latihan-latihan 

menentukan peraturan dan kemajuan tiap siswa dalam belajar4. 

Dalam belajar itu sendiri di perlukan konsentrasi dalam perwujudan 

perhatian terpusat. Pemusatan perhatian tertuju pada suatu objek tertentu 

dengan mengabaikan masalah-masalah lain yang tidak perlu. Seperti ketika 

membaca suatu topik dari sebuah buku dengan membiarkan topik-topik lain 

adalah suatu upaya memusatkan perhatian terhadap apa yang akan dibaca. 

Tindakan ini merupakan langkah nyata untuk meningkatkan daya konsentrasi 

 
3 Dea Kiki Yestiani. Nabila Zahwa, Peran Guru Dalam Pembelajaran Siswa Sekolah 

Dasar , Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.4, No.1 (Maret, 2020) 
4 Sri Dadi Et Al, Pengemangan Pembelajaran Sd, (Bengkulu : Unib, 2009) hlm.5 
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dalam membaca. Bahkan dalam belajar orang yang tidak dapat berkonsentrasi 

jelas tidak akan berhasil menyimpan atau menguasai bahan pelajaran. Oleh 

karena itu setiap pelajar atau siswa berusaha dengan keras agar mempunyai 

konsentrasi yang tinggi dalam belajar5. 

Dimyati menyatakan bahwa “konsentrasi belajar merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar seseorang6. Pentingnya 

konsentrasi belajar pada siswa menentukan prestasi belajarnya, konsentrasi 

belajar tersebut dapat dilihat dari fokusnya siswa belajar serta dapat dilihat dari 

ciri ciri konsentrasi belajar itu sendiri. Konsentrasi belajar dapat ditunjukkan 

dari sikap dan perilaku siswa ketika sedang melakukan aktivitas belajar didalam 

kelas.  

Perilaku tidak dapat berkonsentrasi belajar sering muncul pada diri 

siswa di sela-sela aktivitas belajar siswa di kelas. Ciri-ciri siswa yang tidak 

dapat berkonsentrasi belajar pada umumnya merasa tidak betah berjam-jam 

melakukan aktivitas diluar kegiatan belajar mudah terkena rangsangan 

lingkungan mondar mandir kesana kemari untuk mencari perlngkapan belajar. 

Apabila siswa tidak dapat berkonsentrasi ketika sedang belajar maka siswa akan 

mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas belajar secara menyeluruh dan 

dapat berpengaruh pada hasil belajar yang kurang optimal7. 

 
5 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Banjarmasin : Bineka Cipta, 2000) 

hlm.15 
6 Rifninda Nur Linasari, Upaya Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Melalui 

Penerapan Teknik Kuis Tim di SD Negeri Sidomulyo Sleman. (Yogyakarta : Fak. Ilmu Pendidikan 

UIN, 2015) hlm. 20 
7 Afdal Ilahi Dan Tarmizi Maraguna, Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa 

Tematik Menggunakan Model Pembelajaran Exampe Non Example Kelas, (Tapanuli Selatan , 2022), 

Vol 2 No.3 
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Gangguan konsentrasi belajar dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu 

faktor eksertnal dan faktor internal. Faktor eksternal berasal dari luar yaitu 

keadaan lingkungan seperti keadaan ruangan, peralatan pendukung 

pembelajaran, dan suasana yang kondusif. Sedangkan faktor nteirnal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendiri berupa minat belajar yang 

rendah atau kondisi kesehatan yang sedang buruk8. Dengan menyikapi 

permasalahan-permasalah tersebut, salah satu upaya untuk meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa adalah dengan cara memperbaiki pembelajaran. 

Perbaikan pembelajaran yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan 

penerapan metode Brain Gym (Senam Otak) yang dapat membantu 

mengembalikan konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga 

siswa kembali fokus setelah jenuh mendengarkan penjelasan dari guru atau 

perhatiannya terbagi saat guru menjelaskan pelajaran. 

Brain gym yang artinya (senam otak) merupakan suatu sistem berbasis 

gerakan sederhana yang menyenangkan, dimana akitifitas-aktifitas fisik yang 

mudah dilakukan dan digunakan unuk meningkatkan kemampuan belajar, 

memproses sebuah informasi, serta merespon keadaan-keadaan yang ada 

disekeliling kita dengan cara afektif, penuh kasih sayang dan menyenangkan. 

Brain gym adalah serangkaian latihan gerak sederhana untuk memudahkan 

kegiatan belajar dan penyesuaian dengan aktivitas sehari hari. Brain gym terkait 

dengan ilmu gerak tubuh, yaitu gerakan tubuh yang disatukan dan dipadukan, 

sehingga dapat mengoptimalkan fungsi dari otak. Brain gym akan memfasilitasi 

 
8 Olivia, F. Mendampingi Anak Belajar : Bebaskan Anak Dari Stres Dan Depresi Belajar. 

(2010) 
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agar bagian otak kanan dan otak kiri dapat bekerja sama9. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Ngatinem, S.Pd selaku guru kelas 

didapatkan bahwa : 

Dalam pembelajaran IPA belum berjalan maksimal dan siswanya 

belum bisa berkonsentrasi dengan baik. Apabila di lihat dari sisi siswa 

diantaranya adalah siswa sering bermain sendiri di dalam kelas sewaktu 

pembelajaran berlangsung (seperti mengobrol atau mencoret-coret buku dan 

meja, mengganggu teman, izin keluar masuk kelas), suasana belajar yang ribut, 

cuaca yang panas/ dingin, keadaan fisik yang kurang sehat10.  

 

Dari hasil wawancara juga di perkuat lagi dengan adanya hasil observasi 

kegiatan belajar mengajar IPA melalui daftar perolehan nilai siswa yang 

terdapat pada tabel dibawah ini11 : 

Tabel 1.1 

Daftar Nilai Kelas III SDN 116 Rejang Lebong (Evaluasi Ketuntasan) 

Daftar Nilai Kelas II6 SDN 

116 Rejang Lebong 
Evaluasi Ketuntasan 

No. Nama siswa KKM Nilai siswa Ketuntasan 

1. Aqifah  60 40 BelumTuntas 

2. Andita  60 40 Belum Tuntas 

3. Alqibran  60 45 Belum Tuntas 

4. Alif  60 40 Belum Tuntas 

5. Danil  60 75 Tuntas 

6. Duta  60 60 Tuntas 

7. Ferrel  60 50 Belum Tuntas 

8. Keyza  60 45 Belum Tuntas 

9. M. Aditya 60 70 Tuntas 

10. Meilina  60 35 Belum Tuntas 

11. M. Marcel  60 35 Belum Tuntas 

12. M. Danil  60 45 Belum Tuntas 

13. M. Rama  60 80 Tuntas 

14. Rafa 60 40 Belum Tuntas 

15. Revi  60 80 Tuntas 

16. Sakila  60 80 Tuntas 

17. Saras  60 40 Belum Tuntas 

 
9 Paul Edennison, Brain Gym And Me Merasakan Kembali Kenikmatan Belajar hlm.3 
10 Hasil Wawancara Dengan Wali Kelas VI Pada Tanggal 3 Juli 2024 
11 Daftar nilai siswa kelas III mata  pelajaran IPA 
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18. Selpa  60 80 Tuntas 

19. Sesi  60 70 Tuntas 

20. Tysa  60 45 Belum Tuntas 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 0 
Jumlah Nilai 1.065 

Rata-Rata Siswa 46,3 
Ketuntasan 30,43% 

Berdasarkan dari tabel dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

terdapat beberapa orang yang belum tuntas maupun yang sudah tuntas. Adapun 

perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu 

yaitu dimana penelitian terdahulu lebih fokus pada keterampilan membaca dan 

motivasi belajar, sedangkan peneliti akan menggunakan Brain Gym untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Dari latar belakang masalah tersebut 

dapat peneliti simpulkan perlu adanya sebuah penelitian yang mendalam. 

Dengan melihat beberapa pernyataan tentang metode Brain Gym maka 

di harapkan dengan penerapan metode Brain Gym ini dapat meningkatkan 

konsentrasi dalam belajar. Serta mengarahkan pikiran dan pusat perhatian siswa 

pada satu jalur tertentu dan siswa akan memperoleh gambaran yang lebih jelas 

dan konkret dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan masalah yang ada 

maka peneliti bersama guru berupaya memperbaiki proses pembelajaran 

dengan menerapkan metode Brain Gym, sehingga peneliti menganggkat judul 

“Penerapan Brain Gym Untuk Meningkatkan Konsentrasi Siswa Kelas III 

SDN 116 Rejang Lebong”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah yang akan di jadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1. Banyak siswa yang sukar mendapatkan konsentrasi, sehingga berdampak 

pada rendahnya nilai siswa yang tidak mencapai KKM. 

2. Suasana belajar tidak kondusif, seperti suasana di sekitar kelas yang ribut. 

3. Banyak siswa yang merasa bosan saat belajar. 

4. Banyak siswa yang asik bermain sendiri, seperti mengobrol, mencoret-coret 

buku, dan mengganggu teman lainnya. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari jangkauan terlalu luas dan memperluas objek 

penelitian serta mempermudah analisis terhadap permasalahan, peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian mengambil objek siswa kelas III SDN 116 Rejang Lebong. 

2. Peneliti memfokuskan konsentrasi belajar siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Brain Gym 

untuk meningkatkan konsentrasi siswa dikelas III SDN 116 Rejang Lebong?  

2. Bagaimanakah peningkatan konsentrasi belajar siswa setelah diterapkan 

Brain Gym? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari pertanyaan penelitian diatas maka dapat diperoleh tujuan penelitian 

sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan Brain Gym untuk meningkatkan konsentrasi siswa kelas III 

SDN 116 Rejang Lebong 

2. Untuk mengetahui peningkatan konsentrasi belajar siswa setelah 

diterapkan Brain Gym siswa kelas III SDN 116 Rejang Lebong. 

  

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan dan memperkaya khasanah perkembangan dan referensi, 

khususnya pengetahuan tentang metode Brain Gym (senam otak) dalam 

meningkatkan konsentrasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai motivasi guru untuk meningkatkan keterampilan memilih 

strategi pembelajaran yang sesuai dan bervariasi. 

2) Dengan menggunakan metode Brain Gym dapat meningkatkan 

profesionalisme guru dalam proses pembelajaran. 

3) Untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

b. Bagi Peneliti 

1) Memberikan pengalaman langsung dan bekal pengetahuan dalam 

belajar mengajar dengan menerapkan metode Brain Gym. 

2) Dapat menambah percaya diri guru sebagai tenaga profesional 

selama pelaksanaan PTK guru sudah mengupayakan perbaikan. 

c. Bagi Siswa 
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1) Meningkatkan dan mengembalikan konsentrasi siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2) Dengan metode brain gym dapat membantu siswa kembali 

mengikuti pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Brain Gym 

Brain Gym merupakan progam pelatihan anak untuk otak yang 

dikembangkan oleh Paul E. Denisson sejak tahun 1970, progam ini dirancang 

untuk untuk mengatasi gangguan belajar pada seseorang dalam segala umur, 

karena pada intinya belajar adalah kegiatan alami yang menyenangkan dan dapat 

dilakukan sepanjang hidup12.  

a. Pengertian Brain Gym 

Brain Gym adalah serangkaian gerakan tubuh yang sederhana 

dan bisa dilakukan kapan saja, gerakan-gerakan ini dirangsang untuk 

otak kiri dan otak kanan (dimensi lateralitas), meringankan dan 

merelaksikan belakang otak bagian depan (dimensi pemfokusan), 

merangsang sistem yang terkait dengan perasaan dan emosional, yaitu 

otak tengah (limbik) serta otak besar (dimensi pemusatan)13. 

Brain Gym merupakan serangkaian latihan gerak yang sederhana 

untuk memudahkan kegiatan belajar dan penyesuaian dengan tuntutan 

sehari-hari, Brain Gym juga membuka bagian-bagian otak yang 

sebelumnya tertutup atauterhambat sehingga kehiatan belajar atau 

 
12 Masykur dan Abdul Halim, Cara Cerdas Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan 

Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010) hlm.131 
13 Ajeng Meriana Setiawan, Pengaruh Inovasi Produk terhadap Nilai), (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Media, 2014) hlm.34 
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bekerja berlangsung menggunakan seluruh otak atau whole brain14. 

Brain Gym juga merupakan latihan yang disusun dengan terangkai atas 

gerakan- gerakan tubuh yang dinamis dan menyilang. Gerakan-

gerakan Brain Gym dibentuk sesuai dengan bagian-bagian otak agar 

otak dapat berfungsi dengan baik, seperti gerakan tubuh yang 

menyilang untuk mengfungsikan otak bagian kiri dan kanan.  

Berdasarkan beberapa pengertian Brain Gym, maka dapat 

disimpulkan bahwa Brain Gym berarti senam otak yang memiliki arti 

sebagai serangkaian gerak sederhana yang digunakan untuk 

menumbuhkan minat, meningkatkan kemampuan belajar, dan juga 

menumbuhkan rasa percaya diri serta membangun rasa kebersamaan 

dengan menggunakan keseluruhan otak dan yang tak kalah pentingnya 

juga mempertahankan konsentrasi siswa dalam belajar. Menerapkan 

Brain Gym dalam kegiatan belajar mengajar, diharapkan bisa membawa 

siswa bisa lebih tertarik dan juga bisa berkonsentrasi dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga bisa berdampak 

terhadap hasil belajar yang lebih baik pula. 

Teknik Brain Gym memiliki gerakan-gerakan yang banyak 

sekali dan memiliki manfaat yang besar. Ada beberapa manfaat yang 

terdapat dalam Brain Gym salah satunya adalah menyeimbangkan otak 

kanan dan otak kiri, sehingga logika maupun kreativitas anak menjadi 

seimbang dan tentu hal tersebut membuat rasa percaara diri siswa 

 
14 Nuryana, A., dan Purwanto, S, Efektivitas brain gym dalam meningkatkan konsentrasi 

belajar pada anak, (Jurnal Indigenous, 2010) hlm. 84-85 
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menjadi tinggi, serta bisa berpengaruh postif terhadap peningkatan daya 

ingat siswa, hal tersebuat membuat konsentrasi anak juga bisa semakin 

tinggi. Secara khusus, dalam buku Paul E. Denisson dikemukakan 

manfaat Teknik Brain Gym yaitu dapat mengaktifkan seluruh bagian 

otak untuk kemampuan akademik, hubungan perilaku, serta sikap tubuh 

diantaranya sebagai berikut:15 

1) Meningkatkan kecakapan membaca dan menulis. 

2) Meningkatkan kecakapan berhitung, mengingat dan berfikir. 

3) Meningkatkan kecakapan mendengar dan berbicara dengan jelas. 

4) Meningkatkan kepercayaan diri dan menghilangkan perasaan 

gugup. 

5) Meningkatkan konsentrasi. 

6) Menjaga keseimbangan tubuh. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

manfaat dari Brain Gym yaitu dapat mengaktifkan seluruh bagian otak 

untuk kemampuan akademik, hubungan perilaku, dan juga 

merelaksasikan tubuh sserta sikap tubuh mencangkup kecakapan panca 

indra. 

b. Penerapan Brain Gym 

Aktivitas Brain Gym dapat membantu kita mengembalikan ritme 

belajar yang lebih terpadu dan alami. Brain Gym sangat baik di lakukan 

pada awal proses pembelajaran terlebih lagi bila di iringi dengan lagu 

 
15 Paul E. Denisson dan Gail E. Denisson, Buku Panduan Lengkap Brain Gym: 

Senam Otak.(Jakarta: PT Grasindo, 2009) hlm. 2 
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atau musik yang bersifat riang dan gembira. Brain Gym juga bisa di 

lakukan untuk menyegarkan fisik dan pikiran siswa setelah menjalani 

proses pembelajaran yang membutuhkan kosentrasi tinggi yang 

mengakibatkan kelelahan pada otak. Brain Gym mempunyai tujuan agar 

murid dapat bermain dan melakukan olah tubuh yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan otak mereka baik dalam menulis, berbicara, 

mendengarkan dan membaca. 

Adapun gerakan tubuh dalam Brain Gym dapat dilakukan 

dengan mudah oleh siapa saja dan dengan efek yang langsung terlihat. 

Dalam pendidikan sekolah education kinesiology (Edu-K), murid justru 

sangat di sarankan untuk bergerak mengikuti dorongan gerak secara 

alamiah dan tidak di paksakan. Brain Gym telah di gunakan oleh guru 

dan para ahli terapi dalam suatu program yang ditujukan untuk 

membantu anak yang mengalami kesulitan dalam perkembangan dan 

pembelajaran. Penerapan metode Brain Gym dalam pembelajaran 

adalah pada saat keadaan siswa tidak lagi berkosentrasi (fokus) lagi 

dalam mengikuti pembelajaran atau saat suasana kelas menjadi ribut. 

Pada saat itu guru menggunakan metode Brain Gym yang meminta 

siswa untuk mengikuti guru melakukan gerakan-gerakan Brain Gym. 

c. Gerakan Brain Gym 

Gerakan-gerakan Brain Gym (senam otak) sangat sederhana. 

Senam otak juga tidak membutuhkan waktu yang lama. Gerakan Brain 

Gym (senam otak) cukup banyak, tetapi di sini saya hanya menjelaskan 
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beberapa macam saja gerakan dari Brain Gym (senam otak) tersebut. 

Ada beberapa macam gerakan ringan yang terdapat pada metode Brain 

Gym (senam otak) yang bisa di lakukan oleh seorang guru untuk 

mengembalikan konsentrasi belajar pada siswa, di antaranya dapat 

dilihat pada penjelasan berikut ini : 

1) Posisi Kuda Kuda (The Grounder) 

 

Gambar 2.1 The Grounder 

a) Buka kedua kaki ke arah kanan dan kiri, dengan posisi tubuh 

tetap menghadap depan 

b) Tarik napas dalam 

c) Lalu tekuk kaki kanan, dan memalingkan kepala ke arah kanan 

sambal hembuskan napas secara perlahan 

d) Lakukan gerakan secara berulang berganti posisi kaki 

e) Manfaat: Meningkatkan ikatam jangka pendek dan konsentrasi, 

merilekskan tubuh terutama bagian paha. 

2) Pompa Betis (The Calf Pump) 

 



15 

 
 

 

 

Gambar 2.2 The Calf Pump 

a) Berdiri menghadap meja 

b) Letakkan kedua telapak tangan di atas meja 

c) Rentangkan kaki kanan ke belakang dengan tumit terangkat 

d) Rentangkan kaki kiri ke depan lalu dotekuk 

e) Pindahkan topangan berat badan menjadi ke bagian kaki kanan 

yang berada di posisi belakang, tahan beberapa saat dalam posisi 

ini sambil relaksasi napas dalam 

f) Lalu tarik napas sambil mengangkat tumit menjadi posisi 

semula 

g) Lakukan gerakan dengan bergantian posisi kaki 

h) Manfaat: Meningkatkan konsentrasi, pemahaman, dan 

pengungkapan diri 

3) Tombol Angkasa (Space Buttons) 

 

Gambar 2.3 Space Buttons 

a) Letakkan dua jari tangan kanan di bawah hidung 

b) Letakkan jari tangan kiri di ujung tulang ekor 

c) Lakukan relaksasi napas dalam 

d) Rasakan hembusan napas pada jari 

e) Lakukan gerakan berulang dengan berganti tangan 
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f) Manfaat : Menurunkan ketegangan, mengurangi rasa takut, 

merilekskan sistem saraf pusat, meningkatkan konsentrasi. 

 

4) Pasang Telinga (The Thinking Cap) 

 

Gambar 2.4 The Thinking Cap 

a) Letakkan kedua tangan di bagian daun telinga 

b) Pijat secara perlahan dan dengan jari telunjuk dan jempol, tarik 

keluar daun telinga ke arah atas, bawah, samping 

c) Lakukan gerakan secara berulang 

d) Meningkatkan pendengaran, mengingat, berbicara, dan menjaga 

kebugaran fisik dan mental 

5) Gerakan Silang (Cross Crawl) 

 

 Gambar 2.5 Cross Crawl 

a) Menggerakkan tangan dan kaki secara silang da lam waktu 

bersamaan 

b) Arah bergerak bergantian (depan, belakang, kanan, dan kiri) 

c) Pandangan mata mengikuti arah gerakan 

d) Manfaat : Meningkatkan koordinasi otak kanan dan kiri, 

penglihatan, pendengaran, meningkatkan energi, meningkatkan 
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daya ingat.16 

2. Konsentrasi  

Dimyati menyatakan bahwa “konsentrasi belajar merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar seseorang17. 

Pentingnya konsentrasi belajar pada siswa menentukan prestasi belajarnya, 

konsentrasi belajar tersebut dapat dilihat dari fokusnya siswa belajar serta 

dapat dilihat dari ciriciri konsentrasi belajar itu sendiri. Konsentrasi belajar 

dapat ditunjukkan dari sikap dan perilaku siswa ketika sedang melakukan 

aktivitas belajar didalam kelas.  

a. Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi (perhatian memusat) yakni memusatkan pikiran, 

perasaan, dan kemauan pada satu objek18. Konsentrasi dimaksudkan 

segenap kekuatan perhatian pada suatu situasi belajar19. Konsentrasi 

(pemusatan perhatian) maksudnya, perhatian seseorang yang hanya 

ditujukan pada satu objek, dengan sifat agak tetap, kukuh, kuat dan tidak 

mudah memindahkan perhatiannya pada objek lain20. Ibrahim Elfiky 

berpendapat bahwa Konsentrasi adalah pemfokusan terhadap suatu 

objek di mana kita mampu menyelaraskan antara kekuatan hati dan 

 
16 Diana, S., Mafticha, E., & Adiesti, F. Senam Otak (Brain Gym) Mempengaruhi 

Peningkatan Daya Ingat Anak Usia Sekolah. Jurnal Ilmiah Kesehatan. (2017). hal. 74-79 
17 Rifninda Nur Linasari, Upaya Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Melalui 

Penerapan Teknik Kuis Tim di SD Negeri Sidomulyo Sleman. (Yogyakarta : Fak. Ilmu Pendidikan 

UIN, 2015) hlm. 20 
18 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hlmn 151. 
19 Sardiman A.M, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) 

hlm.40 
20 Romlah, Psikologi Pendidikan, (Malang: UMM Pers, 2010) hlm. 81. 
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pikiran21. 

Dalam belajar diperlukan pemusatan perhatian (konsentrasi). 

Tanpa ini perbuatan belajar akan menghasilkan kesia-siaan. 

Kekecewaanlah yang ditemui. Ketidakmampuan seseorang 

berkonsentrasi dalam belajar disebabkan buyarnya perhatian terhadap 

suatu objek22. Hal inilah yang tidak diinginkan oleh siapapun yang 

sedang belajar. Konsentrasi belajar merupakan kemampuan 

memusatkan perhatian pada pelajaran, pemusatan perhatian tersebut 

tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya23. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi belajar adalah suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu 

objek tertentu. Dengan kata lain di dalam konsentrasi, orang harus 

berusaha keras agar segenap perhatiannya hanya boleh terfokus pada 

satu objek saja.  

Faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa menurut 

Slameto di antaranya: 

1) Kurangnya minat terhadap mata pelajaran yang dipelajari. 

2) Perasaan gelisah, tertekan, marah, khawatir, takut, benci dan 

dendam. 

3) Suasana lingkungan belajar yang berisik dan berantakan. 

 
21 Agus Wibowo Dan Hamiri, Menjadi Guru Yang Berkarakter, (Yogyakarta : Pustaka 

Belajar 2012) hlmn 190. 
22 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit hlm.97. 
23 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) 

hlm.239. 
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4) Kondisi kesehatan jasmani. 

5) Kebosanan terhadap pelajaran atau sekolah24. 

b. Indikator Konsentrasi Belajar 

Indikator konsentrasi belajar adalah kriteria atau tanda-tanda 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana seseorang mampu 

memusatkan perhatian pada proses pembelajaran. Konsentrasi belajar 

melibatkan pemusatan pikiran terhadap isi bahan pelajaran dengan 

mengesampingkan hal-hal yang tidak relevan, sehingga memungkinkan 

individu untuk menyerap dan memahami informasi secara efektif.25 

Berikut adalah beberapa indikator konsentrasi belajar: 

1) Penerimaan dan Perhatian: Adanya perhatian terhadap materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

2) Respons Terhadap Materi: Siswa mampu merespons materi yang 

diajarkan, baik melalui pertanyaan maupun diskusi. 

3) Gerakan Anggota Badan: Adanya gerakan anggota badan yang 

sesuai dengan petunjuk guru, seperti mencatat atau mengikuti 

instruksi. 

4) Aplikasi Pengetahuan: Kemampuan siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata. 

5) Analisis Pengetahuan: Siswa dapat menganalisis informasi yang 

diterima dan menarik kesimpulan dari materi pelajaran. 

 
24 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) hlm. 86. 
25 Makmum, Konsentrasi Belajar, 2017. 
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6) Pengemukaan Ide/Pendapat: Kemampuan untuk mengemukakan ide 

atau pendapat terkait materi yang dipelajari. 

7) Kesiapan Pengetahuan: Pengetahuan yang diperoleh dapat segera 

digunakan saat diperlukan. 

8) Minat Terhadap Pelajaran: Siswa menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap mata pelajaran yang dipelajari. 

9) Keterlibatan Aktif: Siswa terlibat aktif dalam proses belajar, tidak 

merasa bosan atau terganggu oleh hal lain.26 

Dengan demikian, indikator konsentrasi belajar mencakup 

berbagai dimensi yang mencerminkan keterlibatan siswa secara 

mental, emosional, dan fisik dalam proses pembelajaran. 

c. Pentingya Konsentrasi Belajar 

Dimyati menyatakan mengapa konsentrasi penting dalam 

belajar, karena “konsentrasi belajar merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap prestasi belajar seseorang”. Rooijakker yang 

menyebutkan bahwa “kekuatan perhatian terpusat seseorang selama 

belajar akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya”. Hal ini pun 

senada dengan Slameto yang menyatakan bahwa “konsentrasi besar 

pengaruhnya terhadap belajar”. Menurut Oemar Hamalik menjelaskan 

bahwa “kegiatan belajar yang di sertai dengan pemusatan pikiran yang 

tinggi akan meningkatkan daya kritis berpikir dalam membaca tiap-tiap 

pokok pengertian yang dikemukakan dalam buku tersebut”. 

 
26 Encep andriana dan siti rokmanah, Analisis Tingkat Konsentrasi Peserta Didik Dalam 

Proses Pembelajaran Di SD Negeri Tembong, (Jurnal Ilmiah PGSD, 2022) 
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Dari pendapat di atas dapat di perkuat lagi dengan pendapat dari 

Hendra Surya yang menyatakan bahwa bahwa : 

Apabila siswa berusaha untuk berkonsentrasi selama proses belajar maka 

siswa memperoleh pengalaman langsung, mengamati sendiri, meneliti 

sendiri, untuk menyusun dan menyimpulkan pengetahuan itu sendiri. Selain 

itu, apabila siswa telah mampu meningkatkan intensitas kemampuan 

konsentrasi belajar, kemampuan siswa untuk merespon dan 

menginterpretasikan materi pelajaran akan lebih optimal. Siswa akan lebih 

tertantang untuk mengetahui pemecahan persoalan yang tersulit serta selalu 

ingin belajar hingga tuntas memahami materi pelajaran.27 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa konsentrasi 

memang sangat penting dalam belajar, karena konsentrasi salah satu faktor 

yang berpengaruhi terhadap prestasi belajar seseorang. Dengan 

berkonsentrasinya seseorang maka dapat orang tersebut salah satunya dapat 

meningkatkan daya berpikir kritis serta meningkatkan kemampuan 

merespon dan memecahkan pesoalan yang di hadapi dalam belajar. 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut beberapa penelitian relevan, 

antara lain : 

 
27 Rifninda Nur Linasari, Op.Cit., hlm. 17 
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Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

No. Nama / 

Judul 

Perbedaan Persamaan 

1. 

  

Silvia lailatul 

fani, 

“Penerapan 

Metode Brain 

Gym Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi dan 

Prestasi 

Belajar IPA 

Materi Alat 

Peredaran 

Darah” 

Nama  Lidiya  Silvia   1. Sama sama 

menggunakan 

metode Brain 

Gym 

2. Sama sama 

menggunakan 

metodologi 

PTK 

Teori  1. Metode 

Brain Gym 

2. Konsentrasi 

belajar  

  

1. Metode Brain 

Gym 

2. Motivasi dan 

prestasi 

Metodologi PTK PTK 

Lokasi  SDN 116 

Rejang Lebong 

SD IT 

Penindangan 

Hasil  Terdapat 

peningkatan 

konsentrasi 

belajar siswa 

yang signifikan 

pada setiap 

siklus. 

Brain Gym dapat 

meningkatkan 

motivasi dan 

prestasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran IPA 

pada siswa. 

2.  Yuli dkk, 

“Penerapan 

Brain Gym 

(Senam Otak) 

Dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Membaca 

Anak Autis 

Nama  Lidiya  Yuli dkk 1. Sama sama 

menggunakan 

metode Brain 

Gym  

Teori  1. Metode 

Brain Gym 

2. Konsentrasi 

belajar 

1. Metode Brain 

Gym 

2. Keterampilan 

membaca 

Metodologi PTK  Eksperimen  

Lokasi  SDN 116 

Rejang Lebong 

 

Hasil  Terdapat 

peningkatan 

konsentrasi 

belajar siswa 

yang signifikan 

pada setiap 

siklus. 

terjadinya 

peningkatan yang 

cukup signifikan  

pada 

keterampilan 

membaca pada 

subjek penelitian 

dengan 

penerapan 

metode Brain 

Gym (senam 
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otak) 

3.   Nama Lidiya  Nurmala Fitria 1. Sama sama 

menggunakan 

metode Brain 

Gym 

Teori 1. Metode 

Brain Gym 

2. Konsentrasi 

belajar 

1. Metode Brain 

Gym 

2. Kemampuan 

motorik halus 

Metodologi  PTK Kualitatif  

Lokasi  SDN 116 

Rejang Lebong 

TK Kartika 

Sumber Sari 

Hasil  Terdapat 

peningkatan 

konsentrasi 

belajar siswa 

yang signifikan 

pada setiap 

siklus. 

Senam otak 

untuk 

menyeimbangkan 

potensi otak di 

seluruh bagian 

otak, Sehingga 

pada akhirnya 

ada korelasi atau 

kerjasama antar 

bagian tersebut. 

Senam otak 

dilakukan secara 

rutin dua belas 

kali dalam satu 

bulan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah Bahasa inggris Classroom Action 

Research, yang memiliki makna bahwa penelitian yang dilakukan dikelas pada 

proses belajar mengajar berlangsung, serta memiliki tujuan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan mutu suatu pembelajaran yang dilaksanakan dikelas28. 

Menurut Jalaludin penelitian tindakan kelas merupakan peneltian yang 

dilakukan oleh guru/dosen/mahasiswa/peneliti dalam suatu kelas yang diampuh 

berdasarkan hasil refleksi diri dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan siklus siklus29. menurut Sanjaya pengertian 

penelitian Tindakan kelas merupakan proses pengkajian masalah dalam 

pembelajaran melalui refleksi sebagai bentuk upaya pemecahan masalah 

dengan berbagai proses dan tindakan rencana serta menganalisis pengaruh dari 

perlakuan tersebut30. 

Seperti pada penelitian umumnya, tujuan dari penelitian tindakan kelas 

adalah untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar secara praktis. Penelitian 

tindakan kelas dalam pelaksanaannya sangan kondisional dan situasional31. 

 
28 Candra Wijaya Dan Syahrum, Penelitian Tindakan Kelas, (Medan: Cipta Pustaka Media 

Perintis, 2013) hlm.39 
29 Jalaludin, Penelitian Tindakan Kelas (Prinsip Dan Praktik Instrumen Pengumpulan 

Data), (Jambi : CV Pustaka Mediaguru, 2021) hlm.2 
30 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Pernamedia Group, 2016)h.26 
31 Sanjaya, W. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 

hlm.33 
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Menurut Madya tujuan dari penelitian tindakan kelas ialah untuk 

mengembangkan keterampilan atas pendekatan baru dan untuk memecahkan 

masalah dengan penerapan langsung pada ruang kelas atau ajang dunia kerja32. 

Dalam permasalahan yang ada, penelitian tindakan kelas ini 

direncanakan terdiri dari dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari satu kali 

pertemuan. Dalam satu kali pelaksanaan siklus, terdapat penerapan Brain Gym, 

lalu selanjutnya akan dilakukan tes untuk melihat apakah terjadi peningkatan 

konsentrasi siswa setelah peneliti menerapkan Brain Gym. Setiap pada 

siklusnya terdiri dari empat langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan/tindakan,  

pengamatan  observasi,  dan  yang  terakhir  adalah  refleksi terhadap tindakan 

yang dilakukan peneliti pada setiap siklusnya. Pada penelitian ini penulis 

merujuk pada rancangan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc 

Taggart, berikut adalah berikut gambar skematik penelitian model Kemmis dan 

Mc Taggrat33 

Alur Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart 

  

 
32 Madya, S. 2009. Teori dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Alfabeta, h.35 
33 Ridwan Abdullah Sani, Sudiran, Penelitian Tindakan Kelas  hlm. 25. 
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B. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK) 

Kemmis Dan Mc Taggart.  Kemmis Dan Mc Taggart meyatakan penelitian 

tindakan kelas merupakan bentuk strategi dalam mendeteksi dan memecahkan 

masalah yang dihadapi pendidik dengan tindakan nyata, yaitu melalui prosedur 

penelitian yang berbentuk siklus.34 

Kemmis dan Mc Taggart menyatakan penelitian tindakan kelas 

dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementari yang terdiri dari 

empat momentum enesial yaitu:35 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis 

untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. 

2. Tindakan 

Tindakan adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, yang 

merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. 

3. Observasi 

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait. 

Objek observasi adalah seluruh proses tindakan terkaitan, pengaruhnya, 

keadaan dan kendala tinakan direncanakan dan pengaruhnya. 

4. Refleksi 

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti 

 
34Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Profesi Pendidik Dan Keilmuan 

(Jakarta: Erlangga, 2014) hlm. 19. 
35 Ibid hlm. 71-75. 
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yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi mempertimbangkan ragam 

perspektif yang mungkin ada dalam suatu stuasi memahami persoalan serta 

keadaan tempat timbulnya persoalan itu. 

Spiral atau putaran (siklus) tahapan PTK adalah pelaksanaan tahapan 

yang berulang, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi dan 

kembali keperencanaan selanjutnya berdasarkan refleksi pada setiap akhir 

siklus. Penelitian yang dapat dilakukan sampai beberapa siklus sampai indikator 

keberhasilan dapat dicapai. Prosedur tersebut banyak diacu oleh pendidik dalam 

melaksanakan PTK dengan membuat bagan sebagai berikut.36 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di laksanakan di SDN 116 Desa 

Kampung Delima, Kecamatan Curup Timur, Rejang Lebong. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 22 April sampai 22 Juli 2025 

 
36 Ridwan Abdullah Sani, Sudiran, Penelitian Tindakan Kelas hlm. 25 
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pada Semester genap. 

D. Subjek Penelitian 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah siswa kelas III SDN 116 Rejang Lebong. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini tentu membutuhkan data yang valid, untuk 

mendapatkan data tersebut maka dibutuhkannya teknik dalam pengumpulan 

data untuk merealisasikan tujuan penelitian dengan memperoleh informasi, data 

refrensif dari proses belajar mengajar,beberapa teknik pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung terhadap 

suatu objek yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau 

masih dalam tahap yang meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap 

suatu kajian objek yang menggunakan pengindraan. Dan merupakan dari 

suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja atau sadar dan juga sesuai 

urutan37. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 

partisipatif. Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam hal ini 

peneliti melihat serta mempelajari permasalahan yang ada dilapangan yang 

erat kaitannya dengan objek yang diteliti yaitu tentang Penerapan Brain 

 
37 Uswatun khasanah, pengantar mikroteaching, (yogyakarta : CV budi utama) hlm.2 
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Gym Untuk Meningkatkan Konsentrasi Siswa Kelas III SDN 116 Rejang 

Lebong. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau hanya karya-karya 

monumental dari seseorang. Dibandingkan metode lain, metode 

dokumentasi tidak terlalu sulit.38 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

informasi dari berbagai macam sumber dan sumber data berupa silabus, 

lembar absen peserta didik, poto pembelajaran, lembar evaluasi dan lain 

sebagainya yang dianggap menunjang penelitian di SDN 116 Rejang 

Lebong. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Observasi Aktivitas Siswa  

Instrumen Observasi 

Nama Sekolah  : 

Kelas   : 

Jumlah Siswa   : 

Tanggal Observasi : 

Nama Observer  :  

a. Berikan tanda centang pada kolom yang sesuai dengan kondisi yang 

diamati. 

 

38 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016) hlm. 329. 
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b. Skala penilaian39: 

Skor 1 : tidak pernah 

Skor 2 : kadang kadang 

Skor 3 : cukup sering 

Skor 4 : sering 

Skor 5 : sangat sering 

Tabel 3.1 

Instrumen Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek Yang Diamati Skala Penilaian Keterangan 

  1 2 3 4 5  

1. Penerimaan dan Perhatian. 1 2 3 4 5  

2. Respons terhadap materi. 1 2 3 4 5  

3. Gerakan anggota badan 

saat melakukan gerakan 

Brain Gym 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

4. Aplikasi pengetahuan. 1 2 3 4 5  

5. Analisis pengetahuan. 1 2 3 4 5  

6. Pengemukaan ide.  1 2 3 4 5  

7. Kesiapan pengetahuan. 1 2 3 4 5  

8. Minat terhadap pelajaran. 1 2 3 4 5  

9. Keterlibatan aktif. 1 2 3 4 5  

 

2. Instrumen Observasi Aktivitas Guru  

Tabel 3.2  

Instrumen Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

No. Aspek Yang diamati 
P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa dan 

mengecek kehadirann 

  ✓         

2. Guru menyampaikan apersepsi.           

3. Guru dan siswa tanya jawab 

seputar materi yang akan 

dipelajari. 

          

4. Guru mengajak siswa           

 
39 Sugiyono. Penilaian Deskriftif Dan Skala Likert  Dalam  Metode Penelitian (2019:147) 
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melakukan gerakan Brain Gym  

jenis 1. 

5. Guru menjelaskan tentang 

materi yang akan dipelajari. 

          

6. Guru menanyakan kepada siswa 

apakah sudah mengerti tentang 

yang telah dijelaskan. 

          

7. Guru mengajak anak melakukan 

gerakan Brain Gym jenis 3. 

          

8. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertannya . 

          

9. Guru meminta salah satu dari 

siswa  maju kedepan untuk 

menjawab pertanyaan yang 

telah disiapkan. 

          

10. Guru memberikan soal seputar 

materi.  

          

11. Guru dan siswa mengevaluasi 

hasil kerja siswa 

          

12. Guru mengajak siswa kembali 

untuk melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 3 

          

13. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi tentang materi yang telah 

dipelajari. 

          

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran dan 

berdoa. 

          

Total skor   

Rata rata  

 

Tabel 3.3 

Instrumen Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No. Aspek Yang diamati 
P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa dan 

mengecek kehadirann 

          

2. Guru menyampaikan apersepsi.           

3. Guru dan siswa tanya jawab 

seputar materi yang akan 

dipelajari. 

          

4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan Brain Gym  
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jenis 2. 

5. Guru menjelaskan tentang materi 

yang akan dipelajari. 

          

6. Guru menanyakan kepada siswa 

apakah sudah mengerti tentang 

materi yang telah dijelaskan. 

          

7. Guru mengajak anak melakukan 

gerakan Brain Gym jenis 5. 

          

8. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertannya . 

 

          

9. Guru meminta salah satu dari 

siswa  maju kedepan untuk 

mengerjakan soal yang telah 

disiapkan. 

          

10. Guru memberikan soal seputar 

materi.  

          

11. Guru dan siswa mengevaluasi 

hasil kerja siswa 

          

12. Guru mengajak siswa kembali 

untuk melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 5. 

          

13. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi tentang yang telah 

dipelajari. 

          

14 Guru dan siswa bersama menutup 

pembelajaran dan berdoa. 

          

Total skor   

Rata rata  

 

Tabel 3.4 

Instrumen  Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus III 

No. Aspek Yang diamati 
P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa dan 

mengecek kehadirann 

          

2. Guru menyampaikan apersepsi.           

3. Guru dan siswa tanya jawab 

seputar materi yang akan 

dipelajari. 

          

4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan Brain 

Gym  jenis 1. 
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5. Guru menjelaskan tentang yang 

akan dipelajari 

          

6. Guru menanyakan kepada siswa 

apakah sudah mengerti tentang 

materi yang telah dijelaskan. 

          

7. Guru mengajak anak melakukan 

gerakan Brain Gym jenis 4. 

          

8. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertannya . 

           

9. Guru meminta salah satu dari 

siswa  maju kedepan untuk 

menjawab pertanyaan yang 

telah disiapkan 

          

10. Guru memberikan soal seputar 

materi.  

          

11. Guru dan siswa mengevaluasi 

hasil kerja siswa 

          

12. Guru mengajak siswa kembali 

untuk melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 4. 

          

13. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang sudah dipelajari. 

          

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran dan 

berdoa. 

          

Total skor   

Rata rata  

 

G. Teknik Analisis Data 

Pengelolahan Data Observasi Dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

Tabel 3.5 

Kriteria Pengamatan Lembar Observasi Siswa Dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar 

 

Skala Penilaian Keterangan 

1 Tidak Pernah 

2 Kadang-Kadang 

3 Cukup Sering 

4 Sering 

5 Sangat Sering 

 

Dari data observasi siswa yang telah di analisis akan dihitung skor dari 
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masing masing subjek penelitian. Skor tersebut merupakan skor dari 

keseluruhan item deskripsi skala guttman, yang kemudian diklasifikasikan ke 

dalam kategori yang telah ditentukan.  

Perhitungan skor tersebut menggunakan rumus menghitung sebagai 

berikut:  siwa yang Pada lembar observasi guru terdapat 9 butir observasi dan 

skala penelitian yaitu 1 sampai dengan 5. Dengan mengunakan rumus di atas 

akan didapat hasil sebagai berikut40: 

 

s k o r   = jumlah skor yang di dapat  X 100 

      skor maksimal
   

 

Setelah perhitungan skor selesai, hasil akhir dari skor tersebut 

diklasifikasikan kedalam lima kategori, diantaranya adalah sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi dan sangat tinggi dengan masing masing intervalnya sebagai 

berikut:41 

Tabel 3.6 

Kategori Tingkat Konsentrasi Belajar 

 

Batas (interval) Kategori 

0 - <35 Sangat rendah 

35 - <51,67 Rendah 

51,67 - <68,33 Sedang 

68,33 - <85 Tinggi 

>85 – 100 Sangat Tinggi 

 

 

H. Kriteria Keberhasilan 

Kriteria keberhasilan adalah tolak ukur untuk mengetahui tingkat 

pencapaian prestasi yang mengacu pada standar kompetensi dasar yang telah 

 
40 Arifin, Metode Dan Paradigma Baru. (2014 : 229) 
41 Azwar, Kategorisasi Data. 2013 
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ditentukan42. Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat di ukur dari 

indikator minimal tingkat konsentrasi siswa berikut:43 

 

Tabel 3.7 

Kategori Tingkat Konsentrasi Belajar 

Batas (interval) Kategori 

0 - <35 Sangat rendah 
35 - <51,67 Rendah 

51,67 - <68,33 Sedang 
68,33 - <85 Tinggi 
>85 – 100 Sangat Tinggi 

 

Tingkat keberhasilan peningkatan konsentrasi siswa berdasarkan 

perolehan nilai yang lebih tinggi dari kritera ketuntasan minimal (KKM) 60, 

maka konsentrasi siswa dapat dikatakan meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
42 Surya Dharma. Kriteria Dan Indikator Keberhasilan Pembelajaran. (2008:04) 
43 Azwar, Kategorisasi Data. 2013 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah singkat berdirinya SDN 116 Rejang Lebong  

Sekolah Dasar Negeri 116 Rejang Lebong yang beralamat di Desa 

Kampung Delima, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong 

Provinsi Bengkulu. Pada awalnya sekolah ini bernama SDN 89 yang berdiri 

pada tahun 1983 dan dibangun swadaya masyarakat. Kemudian, pada tahun 

2005 berubah nama menjadi SDN 10 Curup Timur. Berdasarkan keputusan 

Bupati Rejang Lebong No 180.381.VII tanggal 26 Juli 2016 SDN 10 Curup 

Timur berubah nama lagi menjadi SDN 116 Rejang Lebong. 

2. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SDN 116 Rejang Lebong 

dapat di lihat dari tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana SDN 116 Rejang Lebong 

No. 
Nama Sarana 

dan Prasarana 
Jumlah Kondisi 

1. Gedung 1 Baik 

2. Lokal 10 Baik 

3. Perpustakaan 1 Baik 

4. Lapangan Umum 1 Baik 

5. Komputer 2 Baik 

6. Printer 1 Baik 

7. Parkir 1 Baik 

8. Gudang 1 Baik 

 

3. Keadaan tenaga Guru dan data Siswa SDN 116 Rejang Lebong  
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a. Keadaan Guru 

Tenaga Guru dan pegawai merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting dan menentukan bagi kelancaran proses pendidikan di 

sekolah. SDN 116 Rejang Lebong adalah salah satu lembaga pendidikan 

formal yang sistem organisasinya telah erkoordinir dengan baik. Hal ini 

dengan adanya kepala sekolah, wali kelas, tenaga guru dan sebagai yang 

terorganisasinya. 

Tabel 4.2 

          Keadan Guru SDN 116 Rejang Lebong 

No. Nama/Guru Jabatan  

1. Nasrun, S.Pd. MM Kepala Sekolah 

2. Hanafifa, S.Pd. Guru Kelas 

3. Napsiah, S.Pd Guru Kelas 

4. Ngatimen, S.Pd Guru Kelas 

5. Juswani, S.Pd Guru Olahraga 

6. Mindawati, S.Pd.I Guru PAI 

7. Reni Wahyuni S.Pd Guru PAI 

8. Dewi Sartika, S.Pd Guru Kelas 

9. Titi Ariyati SPd Guru Kelas 

10. Afrila Hilma, S.Pd Guru Kelas 

11 Nia Dwi Puspita S.Pd Guru Kelas 

12. Yulianti, S.Pd Guru  Kelas 

13. ZelliRamadannyar S.Pd.I Guru Kelas 

14. Weni Hartati Operator 

15. Afrizal Arahman Guru Bidang Studi 

Sumber : Dokumentasi  SDN 116 Rejang Lebong 

 

b. Keadaan Siswa SDN 116 Rejang Lebong  

Adapun data siswa SDN 116 rejang Lebong adalah sebagai berikut :  

  



38 

 
 

 

 

Tabel 4.3 

Data siswa SDN 116 Rejang Lebong 

Kelas 
Jumlah siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

I 15 15 30 

II 15 16 31 

III  22 15 37 

IV 10 15 25 

V 21 20 41 

VI 9 18 27 
 

Sumber : Dokumentasi  SDN 116 Rejang Lebong 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan 

konsentrasi belajar siswa dengan menerapkan Brain Gym. Peneliti melakukan 

penelitian melalui obeservasi pada kegiatan belajar dikelas III SDN 116 Rejang 

Lebong.  

Berikut hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu bagaimana 

penerapan Brain Gym untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas III 

SDN 116 Rejang Lebong.  

Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menerapkan Brain Gym Untuk 

Meningkatkan Konsentrasi Siswa Kelas III SDN 116 Rejang Lebong 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), juga dikenal 

sebagai Classroom A ction Research (CAR). PTK dianggap cocok dan efektif 

karena difokuskan pada masalah pembelajaran yang muncul di kelas. Selain 

itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan memperbaiki masalah 

pembelajaran dan meningkatkan proses belajar mengajar di kelas. Karena 
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tidak memerlukan perbandingan terhadap model pembelajaran, penelitian 

tindakan kelas (PTK) ini mudah dilakukan oleh guru. Selain itu, guru dapat 

melakukan penelitian terhadap masalah yang ada di kelas saat melakukan 

proses belajar mengajar. Studi ini mencoba meningkatkan konsentrasi siswa 

kelas III SDN 116 Rejang Lebong. Berikut paparan mengenai analisi Data 

Pra Siklus. 

Data tingkat konsentrasi yang dilakukan pada pra siklus terdapat 

siswa yang tidak tuntas dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan. Dari 20 siswa, seluruhnya tidak tuntas. Skor  

tertinggi yang diperoleh adalah 55,5 dan skor yang terendah adalah 31,1. 

Skor  rata-rata kelas yaitu 36,1. Hasil lembar observasi aktivitas siswa pra 

siklus adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Prasiklus 

No. Nama Siswa Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Aqifah  3 3 3 2 2 2 2 4 3 42,5 

2. Andita  2 2 3 3 3 3 2 3 3 53,3 

3. Alqibran  3 2 3 2 2 2 3 3 4 53,5 

4. Alif  2 2 3 2 2 2 3 3 3 36,8 

5. Danil  3 3 3 2 3 3 3 3 2 60 

6. Duta  3 3 2 2 2 3 3 2 3 51,1 

7. Ferrel  2 2 3 2 2 2 3 3 3 55 

8. Keyza  3 2 2 3 3 3 2 3 2 51,1 

9. M. Aditya 2 2 3 2 2 2 2 3 3 38,6 

10. Meilina  3 3 3 2 2 2 3 3 3 53,3 

11. M. Marcel  2 2 2 2 2 2 2 3 3 44,4 

12. M. Danil  3 2 3 2 2 2 2 3 2 46,6 

13. M. Rama  2 2 2 1 1 1 1 2 2 31,1 

14. Rafa 2 2 3 2 2 2 1 2 2 40 

15. Revi  3 3 3 2 2 2 2 3 2 48,8 

16. Sakila  3 3 2 2 2 2 3 3 2 48,8 
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17. Saras  2 2 3 2 2 2 1 3 2 42,2 

18. Selpa  3 3 3 3 3 3 2 3 2 55,5 

19. Sesi  2 2 2 2 2 1 2 3 2 40 

20. Tysa  2 3 3 2 2 2 2 3 2 46,6 

Jumlah Skor 720,2 

Rata Rata 36.01 

Kategori Rendah 

 

Rendahnya skor rata-rata kelas yang hanya mencapai 36,1. Melihat 

tingkat ketidak ketuntasan belajar yang mencapai 100% tersebut, maka 

peneliti akan melakukan sebuah penelitian tindakan kelas (PTK) sesuai 

dengan rancangan peneitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan metode Brain Gym 

yang akan diterapkan melalui tiga siklus. Berikut pemaran setiap siklus :  

a. Deskripsi Hasil Siklus I 

Pelaksanaan siklus I di laksanakan di kelas III SDN 116 Rejang 

Lebong pada tanggal 7/8 Mei 2025 dengan menerapkan metode Brain 

Gym (senam otak). Berdasarkan rancangan penelitian tindakan kelas 

pada siklus 1 terdiri dari empat tahap, yaitu: 

1) Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini kegiatan yang di lakukan adalah: 

a) Menetapkan tempat yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 

SDN 116 Rejang Lebong. 

b) Menentukan titik fokus penelitian (penerapan Brain Gym dalam 

meningkatkan konsentrasi siswa kela III). 

c) Menyusun dan RPP dengan menggunakan metode Brain Gym.  

d) Menyusun lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 
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untuk melihat bagai mana kondisi belajar mengajar di kelas saat 

mengunakan metode Brain Gym. 

2) Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini, tugas yang dilakukan adalah menerapkan 

pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah dibuat. Langkah langkah dengan menerapkan metode Brain 

Gym: 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru dan siswa berdoa dan mengecek kehadiran. 

(2) Guru menyampaikan apresiasi. 

(3) Guru dan siswa tanya jawab tentang materi yang akan di 

pelajari. 

(4) Guru mengajak siswa melakukan gerakan Brain Gym jenis 1 

(The Grounder). Cara melakukannya sebagai berikut: 

(a) Buka kedua kaki ke arah kanan dan kiri, dengan posisi 

tubuh tetap menghadap depan. 

(b) Tarik napas dalam 

(c) Lalu tekuk kaki kanan, dan memalingkan kepala ke arah 

kanan sambil hembuskan napas secara perlahan 

(d) Lakukan secara berulang berganti posisi kaki. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru menjelaskan materi pembelajaran. 

(2) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah mengerti 
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materi yang telah diajarkan. 

(3) Guru mengajak anak melakukan gerakan Brain Gym jenis 3 

(Space Buttons). Cara melakukannya sebagai berikut: 

(a) Letakkan dua jari tangan kanan di bawah hidung 

(b) Letakkan jari tangan kiri di ujung tulang ekor 

(c) Lakukan relaksasi napas dalam 

(d) Rasakan hembusan napas pada jari 

(e) Lakukan gerakan berulang dengan berganti tangan 

(4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

(5) Guru meminta salah satu siswa maju kedepan untuk 

menyebutkan apa yang ia ketahui dari materi yang telah 

dipaparkan. 

(6) Guru memberikan soal seputar materi. 

(7) Guru dan siswa mengevaluasi hasil kerja siswa. 

c) Kegiatan Akhir  

(1) Guru mengajak siswa kembali untuk melakukan gerakan 

Brain Gym jenis 1 (The Grounder). Cara melakukannya 

sebagai berikut: 

(a) Buka kedua kaki ke arah kanan dan kiri, dengan posisi 

tubuh tetap menghadap depan. 

(b) Tarik napas dalam 

(c) Lalu tekuk kaki kanan, dan memalingkan kepala ke arah 

kanan sambil hembuskan napas secara perlahan 
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(d) Lakukan secara berulang berganti posisi kaki.  

(2) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

(3) Guru dan siswa bersama menutup pembelajaran dan berdoa. 

3) Tahap Observasi 

a) Hasil Analisis Aktivitas Guru 

Hasil analisis terhadap aktivitas guru pada siklus I 

dilaksanakan pengamatan pada kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan metode Brain Gym. Observasi dilakukan oleh guru 

kelas dengan menggunakan lembar ovservasi guru yang ada 

pada lampiran. Hasil analisis terhadap aktivitas guru dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 

Instrumen Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

No. Aspek Yang diamati P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa 

dan mengecek 

kehadirann 

  

√ 

 

✓  

     

√ 

  

2. Guru menyampaikan 

apersepsi. 

  √     √   

3. Guru dan siswa tanya 

jawab seputar materi 

yang akan dipelajari. 

   

 

√ 

     

 

√ 

  

4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan 

Brain Gym  jenis 1. 

  

 

√ 

     

 

√ 

   

5. Guru menjelaskan 

materi. 

  

 

√ 

      

 

√ 

  

6. Guru menanyakan 

kepada siswa apakah 

sudah mengerti tentang 

materi yang telah 

  

 

√ 

     

 

√ 
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dijelaskan. 

7. Guru mengajak anak 

melakukan gerakan 

Brain Gym jenis 3. 

   

√ 

     

√ 

  

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertannya . 

  

√ 

      

√ 

  

9. Guru meminta salah 

satu dari siswa  maju 

kedepan untuk 

menyebutkan apa saja 

yang ia pahami dari 

materi yang telah 

dijelaskan. 

  

 

 

√ 

      

 

 

√ 

  

10. Guru memberikan soal 

seputar materi.  

   

√ 

     

√ 

  

11. Guru dan siswa 

mengevaluasi hasil kerja 

siswa 

  

√ 

      

√ 

  

12. Guru mengajak siswa 

kembali untuk 

melakukan gerakan 

Brain Gym jenis 3 

   

 

√ 

     

 

√ 

  

13. Guru dan siswa 

menyimpulkan materi 

tentang materi yang telah 

dipelajari. 

  

 

√ 

 

 

 

     

 

√ 

  

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran 

dan berdoa. 

  

 

√ 

      

 

√ 

  

Total skor 33 39 

Rata rata 52,5 

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil observasi kegiatan mengajar 

pada siklus I, perolehan total skor pertemuan pertama sebanyak 

33 dan pertemuan kedua sebanyak 39 dengan rata rata 

keseluruhan yaitu 52,5. 

  

  

b) Hasil Analisis Aktivitas Siswa 

Beberapa aspek konsentrasi yang diamati pada aktivitas siswa : 
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(1) Penerimaan dan perhatian. 

(2) Respons terhadap materi. 

(3) Gerakan anggota badan. 

(4) Aplikasi pengetahuan. 

(5) Analisis pengetahuan. 

(6) Pengemukaan ide.   

(7) Kesiapan pengetahuan. 

(8) Minat terhadap pelajaran. 

(9) Keterlibatan aktif. 

Hasil analisis terhadap aktivitas siswa pada aspek yang 

diamati oleh observer dapat kita lihat pada tabel berikut. 

  Tabel 4.6 

Insstrumen Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

No. Nama Siswa Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Aqifah  3 3 3 2 2 2 2 4 3 53,5 

2. Andita  2 2 3 3 3 3 2 3 3 53,3 

3. Alqibran  3 2 3 2 2 2 3 3 4 53,5 

4. Alif  2 2 3 2 2 2 3 3 3 48,8 

5. Danil  3 3 3 2 3 3 3 3 2 60 

6. Duta  3 3 2 2 2 3 3 2 3 51,01 

7. Ferrel  2 2 3 2 2 2 3 3 3 55 

8. Keyza  3 2 2 3 3 3 2 3 2 51,01 

9. M. Aditya 2 2 3 2 2 2 2 3 3 46,6 

10. Meilina  3 3 3 2 2 2 3 3 3 53,3 

11. M. Marcel  2 2 2 2 2 2 2 3 3 44,4 

12. M. Danil  3 2 3 2 2 2 2 3 2 46,6 

13. M. Rama  2 2 2 1 1 1 1 2 2 31,1 

14. Rafa 2 2 3 2 2 2 1 2 2 40 

15. Revi  3 3 3 2 2 2 2 3 2 48,8 

16. Sakila  3 3 2 2 2 2 3 3 2 48,8 

17. Saras  2 2 3 2 2 2 1 3 2 42,2 

18. Selpa  3 3 3 3 3 3 2 3 2 55,5 
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19. Sesi  2 2 2 2 2 1 2 3 2 40 

20. Tysa  2 3 3 2 2 2 2 3 2 46,6 

Jumlah Skor 970,2 

Rata Rata 48,51 

Kategori Rendah 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi siswa pada siklus I, 

perolehan total skor sebanyak 970,2  dengan skor rata-rata 

keseluruhan 48,51. Dari seluruh jumlah siswa, 1 siswa  masuk pada 

kategori sangat rendah dengan skor 31,1, 12 siswa masuk pada 

kategori rendah dengan rentang skor 40-51,01, dan 7 siswa masuk 

pada kategori sedang dengan rentang skor dengan skor 53,3-60 

4) Refleksi siklus 1 

a) Refleksi Aktivitas Guru  

Hasil refleksi data observasi guru pada siklus I 

menunjukkan bahwa beberapa aspek termasuk dalam kategori 

kurang baik, seperti yang disebutkan dalam deskripsi observasi 

guru dan siswa di atas. Oleh karena itu observer mencoba 

memperbaiki beberapa aspek ini di siklus II untuk meningkatkan 

konsentrasi belajar. Berikut data tentang refleksi aktivitas guru : 

 

 

Tabel 4.7 

Refleksi Aktivitas Guru 

No. Refleksi Siklus I 
Rencana Perbaikan Di 

Siklus Selanjutnya 

1. Guru menjelaskan terlalu 

cepat 

Guru memperlambat tempo 

penjelasan, memberikan 

waktu lebih untuk diskusi 

dan memberi jeda untuk 
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memastikan pemahaman 

siswa 

2. Guru menggunakan 

bahasa yang sulit 

dipahami siswa 

Guru menggunakan bahasa 

sederhana yang lebih mudah 

dipahami siswa 

3. Guru kurang memberi 

kesempatan siswa untuk 

bertanya 

Guru memberikan 

kesempatan kepada semua 

siswa untuk bertanya apa 

yang belum dipahami 

4. Guru kurang jelas 

menjelaskan langkah 

langkah Brain Gym 

Guru mempelajari setiap 

langkah Brain Gym secara 

mendalam dan menyusun 

pandauan yang jelas dan 

mudah dipahami.  

5. Guru kurang 

membimbing siswa saat 

mengambil kesimpulan 

materi yang telah di 

pelajari 

Guru harus lebih 

membimbing siswa dalam 

mengambil kesimpulan 

materi yang telah dipelajari  

 

b) Refleksi Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil refleksi analisa data observasi siswa 

pada siklus I masih terdapat beberapa aspek yang termasuk 

kedalam kategori  kurang,  seperti  yang  telah  di  sebutkan  pada  

deskripsi observasi guru dan siswa di atas maka beberapa aspek 

tersebut dicoba diperbaiki oleh guru pada siklus II. 

Untuk meningkatkan konsentrasi belajar, maka di 

putuskan untuk melakukan siklus II dengan melakukan berbagai 

perbaikan kegiatan pembelajaran. Berikut adalah data refleksi 

untuk aktifitas siswa: 

Tabel 4.8 

Refleksi Aktivitas Siswa 

No. Refleksi Siklus I Rencana Perbaikan Siklus 

Selanjutnya 
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b. Deskripsi Hasil Siklus II 

Pelaksanaan siklus II di laksanakan di kelas III SDN 116 Rejang 

Lebong pada tanggal 9/10 Mei 2025 dengan menerapkan metode Brain 

Gym (senam otak). Berdasarkan rancangan penelitian tindakan kelas 

pada siklus II terdiri dari empat tahap, yaitu: 

1) Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini kegiatan yang di lakukan adalah: 

a) Menetapkan tempat yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 

SDN 116 Rejang Lebong. 

b) Menentukan titik fokus penelitian (penerapan Brain Gym dalam 

1. Siswa kurang 

memperhatikan guru saat 

apersepsi 

Guru memulai apersepsi 

dengan pertanyaan yang 

menarik yang relevan 

dengan pengalaman siswa 

dan guru menciptakan 

suasana kelas yang lebih 

interaktif. 

2. Siswa tidak aktif 

bertanya 

Guru menciptakan suasana 

kelas yang lebih terbuka dan 

mendukung. 

3. Siswa kurang berani 

untuk mengerjakan soal 

yang diberikan guru 

Guru memulai dengan 

memberikan pertanyaan 

yang mudah dan relevan 

dengan pengalaman siswa 

dalam kehidupan sehari 

hari. 

4. Siswa kurang serius 

dalam melakukan 

gerakan Brain Gym 

Guru menjelaskan dengan 

lebih mendalam tentang 

manfaat dan tujuan dari 

setiap gerakan Brain Gym. 

5. Siswa kurang berani 

mengeluarkan pendapat 

dalam menyimpulkan 

materi 

Guru menciptakan suasana 

kelas yang aman dan 

mendukung, guru 

memberikan contoh 

meberikan contoh pendapat 

yang baik. 
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meningkatkan konsentrasi siswa kelas III). 

c) Menyusun Silabus dan RPP menerapkan metode Brain Gym. 

d) Menyusun lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 

untuk melihat bagai mana kondisi belajar mengajar di kelas saat 

mengunakan metode Brain Gym. 

2) Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini, tugas yang dilakukan adalah menerapkan 

pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah dibuat. Langkah langkah pembelajaran dengan menggunakan 

metode Brain Gym: 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru dan siswa berdoa dan mengecek kehadiran. 

(2) Guru menyampaikan apresiasi. 

(3) Guru dan siswa tanya jawab tentang materi yang akan di 

pelajari. 

(4) Guru mengajak siswa melakukan gerakan Brain Gym jenis 2 

(The Calf Pump). Cara melakukannya sebagai berikut: 

(a) Berdiri menghadap meja. 

(b) Letakkan kedua telapak tangan diatas meja. 

(c) Rentangkan kaki kanan ke belakang dengan tumit 

terangkat. 

(d) Rentangkan kaki kiri kedepan lalu di tekuk. 

(e) Pindahkan topangan berat badan menjadi kebagian kaki 
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kanan yang berada di posisi belakang, tahan beberapa 

saat dalam posisi ini sambil relaksasi napas dalam. 

(f) Lalu tarik napas sambil mengangkat tumit menjadi 

posisi semula. 

(g) Lakukan gerakan dengan bergantian posisi kaki. 

 

b) Kegiatan inti 

(1) Guru menjelaskan tentang pemanfaatan gerak  benda. 

(2) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah mengerti 

tentang materi yang telah dijelaskan. 

(3) Guru mengajak anak melakukan gerakan Brain Gym jenis 5 

(Cross Crawl). Cara melakukannya sebagai berikut: 

(a) Menggerakkan kaki secara silang dalam waktu 

bersamaan. 

(b) Arah bergerak bergantian (depan, belakang, kanan, kiri) 

(c) Pandangan mata mengikuti arah gerakan. 

(4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

(5) Guru meminta salah satu siswa maju kedepan untuk 

mengerjakan soal yang telah disiapkan. 

(6) Guru memberikan soal seputar materi. 

(7) Guru dan siswa mengevaluasi hasil kerja siswa. 

c) Kegiatan akhir  

(1) Guru mengajak siswa kembali untuk melakukan gerakan 
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Brain Gym jenis 5 (Crosss Crawl). Cara melakukannya 

sebagai berikut: 

(a) Menggerakkan kaki secara silang dalam waktu 

bersamaan. 

(b) Arah bergerak bergantian (depan, belakang, kanan, kiri). 

(c) Pandangan mata mengikuti arah gerakan. 

(2) Guru dan siswa menyimpulkan materi dipelajari. 

(3) Guru dan siswa bersama menutup pembelajaran dan berdoa. 

3) Tahap Observasi 

a) Hasil Analisis Aktivitas Guru 

Hasil analisis terhadap aktivitas guru pada siklus II 

dilaksanakan pengamatan pada kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan metode Brain Gym. Observasi dilakukan oleh guru 

kelas dengan menggunakan lembar ovservasi guru yang ada 

pada lampiran. Hasil analisis terhadap aktivitas guru dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.9 

Instrumen Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

 

No. Aspek Yang diamati P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa 

dan mengecek kehadirann 

  √      √  

2. Guru menyampaikan 

apersepsi. 

   √     √  

3. Guru dan siswa tanya 

jawab seputar materi yang 

akan dipelajari. 

   √     √  

4. Guru mengajak siswa    √     √  
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melakukan gerakan 

Brain Gym  jenis 2. 

5. Guru menjelaskan materi.    √     √  

6. Guru menanyakan kepada 

siswa apakah sudah 

mengerti materi yang telah 

dijelaskan. 

   √     √  

7. Guru mengajak anak  

melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 5. 

   √     √  

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertannya. 

    √     √ 

9. Guru meminta salah satu 

dari siswa  maju kedepan 

untuk mengerjakan soal 

yang telah disiapkan. 

    √    √  

10. Guru memberikan soal 

seputar materi.  

   √      √ 

11. Guru dan siswa 

mengevaluasi hasil kerja 

siswa 

   √      √ 

12. Guru mengajak siswa 

kembali untuk melakukan 

gerakan Brain Gym jenis 

5. 

   √     √  

13. Guru dan siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

    √     √ 

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran dan 

berdoa. 

    √     √ 

Total skor 59 61 

Rata rata 60 

 

Berdasarkan tabel  4.9 hasil observasi kegiatan mengajar 

pada siklus II, perolehan total skor pertemuan pertama sebanyak 

59 dan pertemuan kedua sebanyak 61 dengan rata rata 

keseluruhan yaitu 60. Jika dilihat dri rata rata pada siklus I 

terdapat peningkatan pada bagian guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya, guru memberikan soal seputar 
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materi, guru dan siswa mengevaluasi hasil kerja, guru dan siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan guru bersama 

siswa menutup pelajaran dengan berdoa. 

 

b) Hasil Analisis Aktivitas Siswa 

Beberapa aspek konsentrasi yang diamati pada aktivitas siswa : 

(1) Penerimaan dan perhatian. 

(2) Respons terhadap materi. 

(3) Gerakan anggota badan. 

(4) Aplikasi pengetahuan. 

(5) Analisis pengetahuan. 

(6) Pengemukaan ide.  

(7) Kesiapan pengetahuan. 

(8) Minat terhadap pelajaran. 

(9) Keterlibatan aktif. 

 

Hasil analisis terhadap aktivitas siswa pada aspek yang 

diamati oleh observer dapat kita lihat pada tabel berikut. 

  Tabel 4.10 

Instrumen Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

No. Nama Siswa Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Aqifah  3 3 4 3 3 3 4 3 4 66,6 

2. Andita  3 4 4 3 3 3 3 4 3 66,6 

3. Alqibran  3 3 3 3 3 3 2 3 2 60 

4. Alif  3 3 4 2 2 2 2 3 2 51,01 

5. Danil  3 3 4 3 3 3 3 4 2 62,2 

6. Duta  3 3 4 2 2 3 3 4 3 60 

7. Ferrel  3 3 4 3 3 3 3 3 3 62,2 
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8. Keyza  3 3 3 3 3 3 3 4 4 64,4 

9. M. Aditya 3 3 4 3 3 3 2 3 2 57,7 

10. Meilina  3 3 4 4 4 4 3 4 3 73,3 

11. M. Marcel  3 3 4 3 3 3 4 4 3 66,6 

12. M. Danil  4 4 3 3 3 3 4 4 4 71,1 

13. M. Rama  3 3 3 3 3 3 3 4 3 62,2 

14. Rafa 3 3 4 3 3 3 3 3 3 62,2 

15. Revi  4 4 4 4 4 4 3 4 3 75,5 

16. Sakila  3 4 4 3 3 3 4 4 3 68,8 

17. Saras  3 3 4 3 3 3 3 3 3 62,2 

18. Selpa  3 4 4 3 3 3 3 4 3 69,8 

19. Sesi  3 3 4 3 3 3 3 4 4 66,6 

20. Tysa  4 4 4 3 3 3 3 4 4 71,1 

Jumlah Skor 1.300,2 

Rata Rata 65,01 

Kategori Sedang  

  

Berdasarkan tabel 4.10  hasil observasi aktivitas siswa pada 

siklus II, perolehan total skor pertemuan pertama sebanyak 1.300,2 

dengan rata rata 71,2. Dari seluruh jumlah siswa, 1 0rang masuk 

pada kategori rendah dengan skor 51,01, 14 orang masuk pada 

kategori sedang dengan rentang nilai 57,7-68,8 dan 5 orang masuk 

pada kategori tinggi dengan rentang nilai 71,1-75,5. Jika dilihat dari 

rata rata pada siklus I terdapat peningkatan pada bagian aplikasi 

pengetahuan, analisis pengetahuan, dan pengemukaan ide. 

4) Refleksi siklus II 

a) Refleksi Aktivitas Guru 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil 

observasi. Berdasarkan hasil observasi guru tersebut, dilakukan 

analisis dan refleksi sebagai berikut: 

 

Tabel 4.11 

Refleksi Aktivitas Guru 
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No. Refleksi Siklus II Rencana Perbaikan Di 

Siklus Selanjutnya 

1. Guru kurang 

memotivasi dan 

memberi apresiasi 

kepada siswa 

 

Untuk mendorong siswa agar 

lebih aktif guru sebaiknya 

memberikan apresiasi dan 

penghargaan, hal itu juga 

dapat memotivasi siswa yang 

kurang aktif.  

2. Guru  kurang 

memberikan 

penguatan untuk 

materi yang akan di 

pelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

Guru diharapkan dapat 

memberikan dan menjelaskan 

materi yang akan dipelajari di 

minggu selanjutnya sebelum 

menutup pembelajaran pada 

hari itu. 

 

b) Refleksi Aktivitas Siswa 

Tabel 4.12 

Refleksi Aktivitas Siswa  

No. Refleksi Siklus II Rencana Perbaikan Di 

Siklus Selanjutnya 

1. Siswa kurang percaya 

diri untuk maju 

kedepan dan 

memberikan pendapat 

saat proses 

pembelajaran 

berlangsung 

Guru harus memotivasi 

siswa dan memberi apresiasi 

untuk meningkatkan rasa 

percaya diri siswa  

2. Siswa kurang 

menguasai  materi  

yang akan di pelajari 

Guru menyusun ulang 

penyampaian materi dengan 

menggunakan metode dan 

media yang bervariasi.  

 

c. Deskripsi Hasil Siklus III 

Pelaksanaan siklus III di laksanakan di kelas III SDN 116 Rejang 

Lebong pada mata pelajaran pada tanggal 12/13 Mei 2025 dengan 

menerapkan metode Brain Gym (senam otak). Berdasarkan rancangan 

penelitian tindakan kelas pada siklus III terdiri dari empat tahap, yaitu: 

1) Tahap Perencanaan  
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Pada tahap ini kegiatan yang di lakukan adalah: 

a) Menetapkan tempat yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 

SDN 116 Rejang Lebong. 

b) Menentukan titik fokus penelitian (penerapan Brain Gym dalam 

meningkatkan konsentrasi siswa kela III). 

c) Menyusun Silabus dan RPP dengan menerapkan metode Brain 

Gym. 

d) Menyusun lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 

untuk melihat bagai mana kondisi belajar mengajar di kelas saat 

mengunakan metode Brain Gym. 

2) Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap ini, tugas yang dilakukan adalah menerapkan 

pelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

telah dibuat. Langkah langkah pembelajaran dengan menggunakan 

metode Brain Gym: 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru dan siswa berdoa dan mengecek kehadiran. 

(2) Guru menyampaikan apresiasi. 

(3) Guru dan siswa tanya jawab tentang materi yang akan di 

pelajari. 

(4) Guru mengajak siswa melakukan gerakan Brain Gym jenis 1 

(The Grounder). Cara melakukannya sebagai berikut: 

(a) Buka kedua kaki ke arah kanan dan kiri, dengan posisi 
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tubuh tetap menghadap depan. 

(b) Tarik napas dalam 

(c) Lalu tekuk kaki kanan, dan memalingkan kepala ke arah 

kanan sambil hembuskan napas secara perlahan 

(d) Lakukan secara berulang berganti posisi kaki. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru menjelaskan materi. 

(2) Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah mengerti 

tentang materi yang sudah dijelaskan. 

(3) Guru mengajak anak melakukan gerakan Brain Gym jenis 4 

(The Thinking Cap). Cara melakukannya sebagai berikut: 

(a) Letakkan kedua tangan di bagian daun telinga. 

(b) Pijat secara berlahan dengan telunjuk dan jempol, tarik 

keluar daun telinga kearah atas, bawah, samping. 

(c) Lakukan gerakan secara berulang. 

(4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

(5) Guru meminta salah satu siswa maju kedepan untuk 

menjawab pertanyaan yang telah disiapkan. 

(6) Guru memberikan soal seputar materi. 

(7) Guru dan siswa mengevaluasi hasil kerja siswa. 

c) Kegiatan Akhir  

(1) Guru mengajak siswa kembali untuk melakukan gerakan 

Brain Gym jenis 4 (Thinking Cap). Cara melakukannya 
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sebagai berikut: 

(a) Letakkan kedua tangan dibagian daun telinga. 

(b) Pijat secara berlahan dengan telunjuk dan jempol, tarik 

keluar daun telinga kearah atas, bawah, samping. 

(c) Lakukan secara berulang. 

(2) Guru dan siswa menyimpulkan materi tentang yang sudah 

dipelajari. 

(3) Guru dan siswa bersama menutup pembelajaran dan berdoa. 

3) Tahap Observasi 

a) Hasil Analisis Aktivitas Guru 

Hasil analisis terhadap aktivitas guru pada siklus III 

dilaksanakan pengamatan pada kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan metode Brain Gym. Observasi dilakukan oleh guru 

kelas dengan menggunakan lembar ovservasi guru yang ada 

pada lampiran. Hasil analisis terhadap aktivitas guru dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.13 

Instrumen Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus III 

No. Aspek Yang diamati P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa 

dan mengecek 

kehadirann 

     

√ 

     

√ 

2. Guru menyampaikan 

apersepsi. 

    √     √ 

3. Guru dan siswa tanya 

jawab seputar materi 

yang akan dipelajari. 

    

 

√ 

 

 

 

     

 

√ 
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4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan 

Brain Gym  jenis 1. 

     

√ 

     

√ 

5. Guru menjelaskan 

materi. 

     

√ 

     

√ 

6. Guru menanyakan 

kepada siswa apakah 

sudah mengerti tentang 

materi yang telah 

dijelaskan. 

    

 

√ 

     

 

√ 

 

7. Guru mengajak anak 

melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 4. 

     

√ 

     

√ 

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertannya . 

    

√ 

      

√ 

9. Guru meminta salah 

satu dari siswa  maju 

kedepan untuk 

menjawab pertanyaan 

yang telah disiapkan. 

    

 

√ 

      

 

√ 

10. Guru memberikan soal 

seputar materi.  

     

√ 

     

√ 

11. Guru dan siswa 

mengevaluasi hasil kerja 

siswa 

     

√ 

     

√ 

12. Guru mengajak siswa 

kembali untuk 

melakukan gerakan 

Brain Gym jenis 4. 

     

√ 

     

√ 

13. Guru dan siswa 

menyimpulkan yang 

telah dipelajari. 

    

√ 

      

√ 

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran 

dan berdoa. 

    

√ 

      

√ 

Total skor 64 68 

Rata rata 98 

 

Berdasarkan  tabel  4.13 hasil observasi kegiatan 

mengajar pada siklus III, perolehan total skor pertemuan 

pertama sebanyak 64 dan pertemuan kedua sebanyak 68 dengan 

rata rata keseluruhan yaitu 98. Jika dilihat dari rata rata siklus II 
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terdapat peningkatan yang signifikan pada setiap aspek 

penilaian. 

 

b) Hasil Analisis Aktivitas Siswa 

Beberapa aspek konsentrasi yang diamati pada aktivitas siswa : 

(1) Penerimaan dan perhatian. 

(2) Respons terhadap materi. 

(3) Gerakan anggota badan. 

(4) Aplikasi pengetahuan. 

(5) Analisis pengetahuan. 

(6) Pengemukaan ide.  

(7) Kesiapan pengetahuan. 

(8) Minat terhadap pelajaran. 

(9) Keterlibatan aktif. 

Hasil analisis terhadap aktivitas siswa pada aspek yang 

diamati oleh orang observer dapat kita lihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.14 

Instrumen Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus III 

No. Nama Siswa 
Aspek Yang Diamati 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Aqifah  4 5 5 5 5 4 4 5 4 91,1 

2. Andita  5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

3. Alqibran  5 5 5 4 4 5 5 5 4 95,5 

4. Alif  4 4 5 4 4 4 4 5 4 84,4 

5. Danil  5 5 5 4 4 4 5 5 5 95,5 

6. Duta  4 5 5 5 5 5 4 4 5 95,5 

7. Ferrel  4 4 5 4 4 4 4 5 5 86,6 

8. Keyza  5 5 4 5 5 5 4 5 4 95,5 

9. M. Aditya 4 5 5 4 4 4 4 5 4 86,6 

10. Meilina  5 5 4 4 4 5 4 5 5 91,1 
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11. M. Marcel  4 5 5 5 5 5 4 5 4 95,5 

12. M. Danil  4 5 5 5 5 5 4 5 4 95,5 

13. M. Rama  4 4 5 4 4 4 4 5 5 86,6 

14. Rafa 5 5 4 4 4 4 4 5 4 86,6 

15. Revi  5 5 5 5 5 5 4 5 5 97,7 

16. Sakila  5 5 4 5 5 5 4 5 5 95,5 

17. Saras  4 5 4 4 4 4 4 5 5 86,6 

18. Selpa  5 5 4 4 4 4 5 4 4 86,6 

19. Sesi  5 5 4 4 4 4 5 5 4 88,8 

20. Tysa  4 5 5 5 5 5 4 5 5 95,5 

Jumlah Skor 1.836,7 

Rata Rata 91,01 

Kategori Tinggi  

 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil observasi aktivitas siswa pada 

siklus III, perolehan total skor sebanyak 1.836,9 dengan skor rata 

rata 91,1. Dari hasil observasi, seluruh siswa masuk pada kategori 

tinggi dengan rentang skor 84,4-100. Jika dilihat dari rata rata siklus 

II terdapat peningkatan yang signifikan dari semua aspek penilaian. 

4) Refleksi Siklus III 

Berdasarkan data di atas, persentase peningkatan konsentrasi 

siswa pada siklus pertama sebesar 48,51, meningkat menjadi 65,01 

pada siklus kedua dan naik lagi menjadi 91,01  pada siklus ketiga. 

Peningkatan tersebut terjadi karena selalu ada perbaikan untuk 

siklus selanjutnya sesuai dengan langkah langkah yang telah di 

tentukan. 

Berdasarkan data yang sudah di analisis, hasil konsentrasi 

belajar siswa pada aspek penilaian maka diperoleh rata rata setiap 

siklus diperlihatkan pada gambar grafik berikut: 

Grafik 4.1 

Grafik Selisih Setiap Siklus 
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Siklus I, Siklus II, Siklus III 

 

2. Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Setelah Di Terapkan Brain 

Gym  

Setelah menerapkan Metode Brain Gym konsentrasi belajar siswa 

meningkat yang di buktikan dengan hasil observasi  yang di nilai melalui 

beberapa aspek. Pada siklus I yakni memperoleh nilai rata-rata 48,51, 

kemudian terjadi peningkatan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 

65,01, dan siklus III memperoleh nilai rata-rata 91,01. Hal ini dibuktikan 

bahwa konsentrasi  belajar siswa dengan menggunakan Brain Gym lebih 

meningkat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.15 

Perbandingan Skor Konsentrasi Belajar Siswa Siklus I, II, dan III 

No. Nama 
Skor Evaluasi 

Siklus I Siklus II Siklus III 

  53,5 66,6 91,1 

1. Aqifah  53,3 66,6 100 

2. Andita  53,5 60 95,5 

3. Alqibran  48,8 51,1 84,4 

4. Alif  60 62,2 95,5 

5. Danil  51,1 60 95,5 

6. Duta  55 62,2 86,6 

7. Ferrel  51,1 64,4 95,5 

8. Keyza  46,6 57,7 86,6 

9. M. Aditya 53,3 73,3 91,1 

10. Meilina  44,4 66,6 95,5 

36,01
48,51

65,01

91,01

0

20

40

60

80

100

prasiklus siklus I siklus II siklus III
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11. M. Marcel  46,6 71,1 95,5 

12. M. Danil  31,1 62,2 86,6 

13. M. Rama  40 62,2 86,6 

14. Rafa 48,8 75,5 97,7 

15. Revi  48,8 68,8 95,5 

16. Sakila  42,2 62,2 86,6 

17. Saras  55,5 69,8 86,6 

18. Selpa  40 66,6 88,8 

19. Sesi  46,6 71,1 95,5 

20. Tysa  53,5 66,6 91,1 

Jumlah skor 970,2 1.300,2 1.836,7 

Rata rata 48,51 65,01 91,01 

 

Perbedaan hasil setiap siklus juga dapat dilihat dari jumlah siswa 

yang tuntas maupun yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 

guru pada siklus I, perolehan total skor sebanyak 970,2  dengan skor rata-

rata keseluruhan 48,51. Dari seluruh jumlah siswa, 1 siswa  masuk pada 

kategori sangat rendah dengan skor 31,1, 12 siswa masuk pada kategori 

rendah dengan rentang skor 40-51,01, dan 7 siswa masuk pada kategori 

sedang dengan rentang skor dengan skor 53,3-60. Selanjutnya, hasil 

observasi kegiatan aktivitas siswa pada siklus II, perolehan total skor 

pertemuan pertama sebanyak 1.300,2 dengan rata rata 71,2. Dari seluruh 

jumlah siswa, 1 0rang masuk pada kategori rendah dengan skor 51,01, 14 

orang masuk pada kategori sedang dengan rentang nilai 57,7-68,8 dan 5 

orang masuk pada kategori tinggi dengan rentang nilai 71,1-75,5. Terakhir 

pada  hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III, perolehan total skor 

sebanyak 1.836,9 dengan skor rata rata 91,1. Dari hasil observasi, seluruh 

siswa masuk pada kategori tinggi dengan rentang skor 84,4-100. Untuk 

lebih mudah mengetahui jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas pada 

setiap siklusnya dapat diperhatikan dari tabel berikut: 
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Tabel 4.16 

Jumlah Siswa Yang Tuntas Dan Tidak Tuntas Di Setiap Siklus 

No. Siklus Siswa Yang Tuntas Siswa Yang Tidak Tuntas 

1. I 1 19 

2. II 18 2 

3. III 20 0 

 

 

C. Pembahasan 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Brain Gym untuk 

meningkatkan konsentrasi siswa kelas III SDN 116 Rejang Lebong 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di SDN 116 Rejang 

Lebong selama tiga siklus pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat 

tahap:44 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara 

kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. 

2. Tindakan 

Tindakan adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, 

yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. 

3. Observasi  

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan 

terkait. Objek observasi adalah seluruh proses tindakan terkaitan, 

 
44 Ibid hlm. 71-75. 
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pengaruhnya, keadaan dan kendala tinakan direncanakan dan 

pengaruhnya. 

4. Refleksi 

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis 

seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi mempertimbangkan 

ragam perspektif yang mungkin ada dalam suatu stuasi memahami 

persoalan serta keadaan tempat timbulnya persoalan itu. 

Setiap siklus terdapat peningkatan konsentrasi belajar siswa, hal 

tersebut terjadi karena peneliti menerapakan Brain Gym dalam proses 

pembelajaran. Persentase peningkatan konsentrasi siswa pada siklus 

pertama sebesar 48,51, meningkat menjadi 65,01 pada siklus kedua dan naik 

lagi menjadi 91,01  pada siklus ketiga. Peningkatan tersebut terjadi karena 

selalu ada perbaikan untuk siklus selanjutnya sesuai dengan langkah 

langkah yang telah di tentukan.  Hasil penelitian tersebut juga di dukung 

dengan pernyataan tentang apa saja manfaat yang terdapat dalam Brain 

Gym, salah satunya adalah menyeimbangkan otak kanan dan otak kiri, 

sehingga logika maupun kreativitas anak menjadi seimbang dan tentu hal 

tersebut membuat rasa percaara diri siswa menjadi tinggi, serta bisa 

berpengaruh postif terhadap peningkatan daya ingat siswa, hal tersebuat 

membuat konsentrasi anak juga bisa semakin tinggi. Secara khusus, dalam 

buku Paul E. Denisson dikemukakan manfaat metode Brain Gym yaitu 

dapat mengaktifkan seluruh bagian otak untuk kemampuan akademik, 
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hubungan perilaku, serta sikap tubuh diantaranya sebagai berikut:45 

a. Meningkatkan kecakapan membaca dan menulis. 

b. Meningkatkan kecakapan berhitung, mengingat dan berfikir. 

c. Meningkatkan kecakapan mendengar dan berbicara dengan jelas. 

d. Meningkatkan kepercayaan diri dan menghilangkan perasaan gugup. 

e. Meningkatkan konsentrasi. 

f. Menjaga keseimbangan tubuh. 

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SDN 116 Rejang Lebong menunjukkan 

bahwa penerapan metode Brain Gym secara signifikan meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa. Melalui tiga siklus pertemuan yang terdiri dari 

tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, peneliti berhasil 

mencatat peningkatan konsentrasi siswa dari 48,51% pada siklus pertama 

menjadi 65,01% pada siklus kedua, dan mencapai 91,01% pada siklus 

ketiga. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas Brain Gym dalam 

menyeimbangkan fungsi otak kanan dan kiri, yang berkontribusi pada 

peningkatan rasa percaya diri, daya ingat, dan kemampuan akademik siswa. 

Manfaat yang diidentifikasi, seperti peningkatan kecakapan membaca, 

menulis, berhitung, mendengar, dan berbicara, serta pengurangan perasaan 

gugup, menegaskan bahwa Brain Gym tidak hanya meningkatkan 

konsentrasi, tetapi juga mendukung perkembangan keterampilan belajar 

secara menyeluruh. Dengan demikian, penerapan Brain Gym dalam proses 

 
45 Paul E. Denisson dan Gail E. Denisson, Buku Panduan Lengkap Brain Gym: 

Senam Otak.(Jakarta: PT Grasindo, 2009) hlm. 2 
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pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah. 

Hasil penelitian diatas juga didukung oleh pendapat Ayinosa bahwa 

Brain Gym dapat memberikan konsentrasi, atensi, kewaspadaan dan 

meningkatkan kemampuan fungsi otak untuk melakukan perencanaan, 

respon dan membuat keputusa.46 Brain Gym juga berpotensi menstimulus 

daya tangkap seseorang terutama pada siswa.  

Selanjutnya juga didukung oleh pendapat Suratan yang mengatakan 

bahwa pelaksanaan Brain Gym dapat meningkatkan konsentrasi belajar 

akibat dari gerakan gerakan dari Brain Gym yang dapat memberikan 

rangsangan atau stimulus pada otak sehingga dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar dan kemampuan belajar.47 

Dari hasil penelitian dan didukung dengan teori yang ada maka dapat 

disimpulkan bahwa Brain Gym berperan penting dalam meningkatkan 

konsentrasi, atensi, dan kewaspadaan seseorang, terutama pada siswa. 

Latihan Brain Gym memberikan rangsangan pada otak yang dapat 

meningkatkan fungsi otak dalam perencanaan, respon, pengambilan 

keputusan, serta kemampuan belajar secara keseluruhan. Dengan demikian, 

pelaksanaan Brain Gym memiliki potensi yang efektif untuk menunjang 

proses belajar melalui peningkatan daya tangkap dan konsentrasi siswa. 

 
46 Ayonisa, Evektivitas Brain Gym Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa. 2019 

hlm.68-78 
47 Suratan, Pengaruh Bain Gym Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa, Jurnal Keperawatan 

Muhammadiyah. 2020. 
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2. Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas III SDN 116 Rejang 

Lebong Setelah Diterapkan Brain Gym 

Setelah menerapkan Metode Brain Gym konsentrasi belajar siswa 

meningkat yang di buktikan dengan hasil observasi  yang di nilai melalui 

beberapa aspek. Pada siklus I yakni memperoleh nilai rata-rata 48,5, 

kemudian terjadi peningkatan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 

65,01, dan siklus III memperoleh nilai rata-rata 91,01. Hal ini dibuktikan 

bahwa konsentrasi  belajar siswa dengan menggunakan Brain Gym lebih 

meningkat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.15 

Perbandingan Skor Konsentrasi Belajar Siswa Siklus I, II, dan III 

No. Nama 
Skor Evaluasi 

Siklus I Siklus II Siklus III 

  53,5 66,6 91,1 

1. Aqifah Nayla 53,3 66,6 100 

2. Andita Keysha 53,5 60 95,5 

3. Alqibran Hafiz 48,8 51,1 84,4 

4. Alif Alfarizih 60 62,2 95,5 

5. Danil Sakban 51,1 60 95,5 

6. Duta Jordan 55 62,2 86,6 

7. Ferrel Gavin 51,1 64,4 95,5 

8. Keyza Feronika 46,6 57,7 86,6 

9. M. Aditya Robani 53,3 73,3 91,1 

10. Meilina Aulia 44,4 66,6 95,5 

11. M. Marcel Putra 46,6 71,1 95,5 

12. M. Danil Prastia 31,1 62,2 86,6 

13. M.Rama Ramadhan 40 62,2 86,6 

14. Rafa Erlangga 48,8 75,5 97,7 

15. Revi Jerisa 48,8 68,8 95,5 

16. Sakila Inara 42,2 62,2 86,6 

17. Saras Kutiba 55,5 69,8 86,6 

18. Selpa Suci 40 66,6 88,8 

19. Sesi Gustia 46,6 71,1 95,5 

20. Tysa Indah 53,5 66,6 91,1 

Jumlah skor 970,2 1.300,2 1.836,7 
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Rata rata 48,51 65,01 91,01 

 

Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru terlebih 

dahulu menjelaskan kepada siswa apa itu Brain Gym,hal tersebut membantu 

siswa memahami apa saja manfaat dari metode Brain Gym itu sendiri. 

Pengaruh metode Brain Gym dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa 

dapat dibuktikan dengan meningkatnya hasil observasi pada setiap siklus, 

persentase peningkatan konsentrasi siswa pada siklus pertama sebesar 

48,51, meningkat menjadi 65,01 pada siklus kedua dan naik lagi menjadi 

91,01  pada siklus ketiga. Peningkatan tersebut terjadi karena selalu ada 

perbaikan untuk siklus selanjutnya sesuai dengan langkah langkah yang 

telah di tentukan. 

Dari hasil penelitian diatas didukung oleh Jurnal Teori Kognitif 

(Teori Piaget) yang ditulis oleh Nafi`ah dkk dalam Jurnal “Efektifitas 

Latihan Brain Gym Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa”, konsentrasi 

dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami dan mengingat 

informasi. Dengan menggunakan metode Brain Gym, siswa dapat 

meningkatkan fokus dan perhatian mereka, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka.48 

Selanjutnya, didukung juga oleh Jurnal Teori Pembelajaran 

Kinestetik yang ditulis oleh Francesca dalam Jurnal “Aktivitas Fisik Dan 

Fungsi Kognitif, Metode Brain Gym mengintegrasikan gerakan fisik dengan 

 
48 Nafi`ah dkk, Efektifitas Latihan Brain Gym Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa. 

Politeknik Unggulan Kalimantan.2025 hlm.57-62 
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pembelajaran. Menurut Gardner, dalam teori kecerdasan majemuk, ada 

kecerdasan kinestetik yang menunjukkan bahwa beberapa siswa belajar 

lebih baik melalui gerakan. Brain Gym dirancang untuk merangsang otak 

melalui aktivitas fisik, sehingga dapat meningkatkan konsentrasi.49  

Berdasarkan hasil penelitian dan didukung oleh teori yang ada dapat 

disimpulkan bahwa, Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di 

SDN 116 Rejang Lebong menunjukkan bahwa penerapan metode Brain 

Gym secara efektif meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Melalui tiga 

siklus pertemuan, hasil observasi menunjukkan peningkatan konsentrasi 

siswa yang signifikan, dimulai dari 48,51% pada siklus pertama, meningkat 

menjadi 65,01% pada siklus kedua, dan mencapai 91,01% pada siklus 

ketiga. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan metode Brain Gym 

dalam membantu siswa memusatkan perhatian dan mengurangi distraksi 

selama proses belajar. Sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

guru memberikan penjelasan mengenai Brain Gym, yang membantu siswa 

memahami manfaat dari metode ini. Setiap siklus menunjukkan adanya 

perbaikan berkelanjutan, yang menunjukkan bahwa penerapan metode ini 

tidak hanya meningkatkan konsentrasi, tetapi juga memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

disarankan agar metode Brain Gym diterapkan secara konsisten dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk   mencapai hasil yang optimal dan 

berkelanjutan dalam peningkatan konsentrasi siswa. 

 
49 Francesca, Aktivitas Fisik Dan Fungsi Kognitif,  Medicina. 2024 hlm.62 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil beberapa simpulan, diantaranya: 

1. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDN 116 Rejang Lebong 

membuktikan bahwa penggunaan metode Brain Gym secara bertahap 

melalui tiga siklus pertemuan dapat meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa. Keberhasilan ini dipengaruhi oleh pemahaman siswa terhadap 

manfaat Brain Gym yang dijelaskan guru sebelum kegiatan belajar 

mengajar, serta perbaikan berkelanjutan pada setiap siklus berdasarkan 

langkah-langkah yang telah ditentukan, mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dengan demikian, Brain Gym terbukti 

efektif dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa.                                                                        

2. Penerapan metode Brain Gym terbukti efektif dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan skor 

rata-rata hasil observasi dari siklus I sebesar 48,51, meningkat menjadi 

65,01 pada siklus II, dan mencapai 91,01 pada siklus III. Peningkatan ini 

dinilai dari beberapa aspek konsentrasi siswa selama proses pembelajaran. 

Data individual siswa juga menunjukkan tren peningkatan yang konsisten 

di setiap siklus. Dengan demikian, metode Brain Gym peningkatan
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konsentrasi belajar siswa. 

 

B. Saran 

1. Bagi guru SD/MI 

Disarankan bagi guru menggunakan metode Brain Gym sebagai 

strategi dalam pembelajaran, karena metode ini  tidak hanya meningkatkan 

konsentrasi, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

siswa secara keseluruhan. Namun peneliti juga menyarankan untuk peneliti 

selanjutnya untuk menerapkan media dengan pemanfaatan aplikasi canva 

untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Bagi siswa 

Metode Brain Gym dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa 

dalam pembelajaran karena memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

potensi ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu, disarankan agar siswa terus 

mengembangkan potensi kecerdasan mereka untuk mencapai kegiatan dan 

hasil pembelajaran yang lebih baik. 

3. Bagi sekolah  

Sangat diharapkan bahwa kepala sekolah dapat memberi dorongan 

untuk kepada guru agar dapat menerapkan metode Brain Gym dalam proses 

mengajar mereka karena metode ini dapat meningkatkan konsentrasi siswa 

serta membantu menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna 

dengan memanfaatkan potensi pengembangan peserta didik. Selain itu, 

metode ini memungkinkan guru untuk menjadi kreatif ketika mereka 

membuat perangkat pembelajaran. 
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LAMPIRAN I 

GERAKAN BRAIN GYM 

 

Ada beberapa macam gerakan ringan yang terdapat pada metode Brain Gym 

(senam otak) yang bisa di lakukan oleh seorang guru untuk mengembalikan 

konsentrasi belajar pada siswa, di antaranya dapat dilihat pada penjelasan berikut 

ini : 

1. Posisi Kuda Kuda (The Grounder) 

 

Gambar 2.1 The Grounder 

a. Buka kedua kaki ke arah kanan dan kiri, dengan posisi tubuh tetap 

menghadap depan 

b. Tarik napas dalam 

c. Lalu tekuk kaki kanan, dan memalingkan kepala ke arah kanan sambal 

hembuskan napas secara perlahan 

d. Lakukan gerakan secara berulang berganti posisi kaki 

e. Manfaat: Meningkatkan ikatam jangka pendek dan konsentrasi, 

merilekskan tubuh terutama bagian paha. 
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2. Pompa Betis (The Calf Pump) 

 

Gambar 2.2 The Calf Pump 

a. Berdiri menghadap meja 

b. Letakkan kedua telapak tangan di atas meja 

c. Rentangkan kaki kanan ke belakang dengan tumit terangkat 

d. Rentangkan kaki kiri ke depan lalu dotekuk 

e. Pindahkan topangan berat badan menjadi ke bagian kaki kanan yang berada 

di posisi belakang, tahan beberapa saat dalam posisi ini sambil relaksasi 

napas dalam 

f. Lalu tarik napas sambil mengangkat tumit menjadi posisi semula 

g. Lakukan gerakan dengan bergantian posisi kaki 

h. Manfaat: Meningkatkan konsentrasi, pemahaman, dan pengungkapan diri 

3. Tombol Angkasa (Space Buttons) 

 

Gambar 2.3 Space Buttons 

a. Letakkan dua jari tangan kanan di bawah hidung 

b. Letakkan jari tangan kiri di ujung tulang ekor 

c. Lakukan relaksasi napas dalam 
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d. Rasakan hembusan napas pada jari 

e. Lakukan gerakan berulang dengan berganti tangan 

f. Manfaat : Menurunkan ketegangan, mengurangi rasa takut, merilekskan 

sistem saraf pusat, meningkatkan konsentrasi. 

4. Pasang Telinga (The Thinking Cap) 

 

Gambar 2.4 The Thinking Cap 

a. Letakkan kedua tangan di bagian daun telinga 

b. Pijat secara perlahan dan dengan jari telunjuk dan jempol, tarik keluar daun 

telinga ke arah atas, bawah, samping 

c. Lakukan gerakan secara berulang 

d. Meningkatkan pendengaran, mengingat, berbicara, dan menjaga kebugaran 

fisik dan mental 

5. Gerakan Silang (Cross Crawl) 

 

Gambar 2.5 Cross Crawl 

a. Menggerakkan tangan dan kaki secara silang da lam waktu bersamaan 

b. Arah bergerak bergantian (depan, belakang, kanan, dan kiri) 

c. Pandangan mata mengikuti arah gerakan 

d. Manfaat : Meningkatkan koordinasi otak kanan dan kiri, penglihatan, 

pendengaran, meningkatkan energi, meningkatkan daya ingat. 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Instrumen Observasi Aktivitas Siswa  

Instrumen Observasi 

Nama Sekolah  : SDN 116 Rejang Lebong 

Kelas   : III (Tiga) 

Jumlah Siswa   : 20 

Tanggal Observasi : 22 April sampai 22 Juli 2025 

Nama Observer   : Lidiya Febriyanti 

a. Berikan tanda centang pada kolom yang sesuai dengan kondisi yang 

diamati. 

b. Skala penilaian : 

Skor 1 : tidak pernah 

Skor 2 : kadang kadang 

Skor 3 : cukup sering 

Skor 4 : sering 

Skor 5 : sangat sering 

Instrumen Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek Yang Diamati Skala Penilaian Keterangan 

  1 2 3 4 5  

1. Penerimaan dan Perhatian. 1 2 3 4 5  

2. Respons terhadap materi. 1 2 3 4 5  

3. Gerakan anggota badan. 1 2 3 4 5  

4. Aplikasi pengetahuan. 1 2 3 4 5  

5. Analisis pengetahuan. 1 2 3 4 5  

6. Pengemukaan ide.  1 2 3 4 5  

7. Kesiapan pengetahuan. 1 2 3 4 5  
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8. Minat terhadap pelajaran. 1 2 3 4 5  

9. Keterlibatan aktif. 1 2 3 4 5  

 

2. Instrumen Observasi Aktivitas Guru  

Instrumen Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

No. Aspek Yang diamati 
P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa dan 

mengecek kehadirann 

  ✓         

2. Guru menyampaikan apersepsi.           

3. Guru dan siswa tanya jawab 

seputar materi yang akan 

dipelajari. 

          

4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan Brain Gym  

jenis 1. 

          

5. Guru menjelaskan tentang 

materi yang akan dipelajari. 

          

6. Guru menanyakan kepada siswa 

apakah sudah mengerti tentang 

materi yang telah dijelaskan. 

          

7. Guru mengajak anak melakukan 

gerakan Brain Gym jenis 3. 

          

8. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertannya . 

          

9. Guru meminta salah satu dari 

siswa  maju kedepan untuk 

mengerjakan soal yang telah 

disiapkan. 

          

10. Guru memberikan soal seputar 

materi.  

          

11. Guru dan siswa mengevaluasi 

hasil kerja siswa 

          

12. Guru mengajak siswa kembali 

untuk melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 3 

          

13. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi tentang materi yang telah 

dipelajari. 

          

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran dan 

berdoa. 
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Total skor   

Rata rata  

 

 

Instrumen Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No. Aspek Yang diamati 
P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa dan 

mengecek kehadirann 

          

2. Guru menyampaikan apersepsi.           

3. Guru dan siswa tanya jawab 

seputar materi yang akan 

dipelajari. 

          

4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan Brain Gym  

jenis 2. 

          

5. Guru menjelaskan tentang materi 

yang akan dipelajari. 

          

6. Guru menanyakan kepada siswa 

apakah sudah mengerti tentang 

materi yang telah dijelaskan. 

          

7. Guru mengajak anak melakukan 

gerakan Brain Gym jenis 5. 

          

8. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertannya . 

 

          

9. Guru meminta salah satu dari 

siswa  maju kedepan untuk 

mengerjakan soal yang telah 

disiapkan. 

          

10. Guru memberikan soal seputar 

materi.  

          

11. Guru dan siswa mengevaluasi 

hasil kerja siswa 

          

12. Guru mengajak siswa kembali 

untuk melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 5. 

          

13. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

          

14 Guru dan siswa bersama menutup 

pembelajaran dan berdoa. 

          

Total skor   

Rata rata  
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Instrumen  Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus III 

No. Aspek Yang diamati 
P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa dan 

mengecek kehadirann 

          

2. Guru menyampaikan apersepsi.           

3. Guru dan siswa tanya jawab 

seputar materi yang akan 

dipelajari. 

          

4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan Brain 

Gym  jenis 1. 

          

5. Guru menjelaskan tentang 

materi yang akan dipelajari. 

          

6. Guru menanyakan kepada siswa 

apakah sudah mengerti tentang 

materi yang telah dijelaskan. 

          

7. Guru mengajak anak melakukan 

gerakan Brain Gym jenis 4. 

          

8. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertannya . 

           

9. Guru meminta salah satu dari 

siswa  maju kedepan untuk 

mengerjakan soal yang telah 

disiapkan. 

          

10. Guru memberikan soal seputar 

materi.  

          

11. Guru dan siswa mengevaluasi 

hasil kerja siswa 

          

12. Guru mengajak siswa kembali 

untuk melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 4. 

          

13. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang sudah dipelajari. 

          

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran dan 

berdoa. 

          

Total skor   

Rata rata  
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LAMPIRAN 3 

HASIL OBSERVASI 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

No. Aspek Yang diamati P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa 

dan mengecek 

kehadirann 

  

√ 

 

✓  

     

√ 

  

2. Guru menyampaikan 

apersepsi. 

  √     √   

3. Guru dan siswa tanya 

jawab seputar materi 

yang akan dipelajari. 

   

 

√ 

     

 

√ 

  

4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan 

Brain Gym  jenis 1. 

  

 

√ 

     

 

√ 

   

5. Guru menjelaskan yang 

akan dipelajari. 

  

√ 

      

√ 

  

6. Guru menanyakan 

kepada siswa apakah 

sudah mengerti tentang 

materi yang telah 

dijelaskan. 

  

 

√ 

     

 

√ 

   

7. Guru mengajak anak 

melakukan gerakan 

Brain Gym jenis 3. 

   

√ 

     

√ 

  

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertannya . 

  

√ 

      

√ 

  

9. Guru meminta salah 

satu dari siswa  maju 

kedepan untuk 

mengerjakan soal yang 

telah disiapkan. 

  

 

 

√ 

      

 

 

√ 

  

10. Guru memberikan soal 

seputar materi. 

   

√ 

     

√ 

  

11. Guru dan siswa 

mengevaluasi hasil kerja 

siswa 

  

√ 

      

√ 

  

12. Guru mengajak siswa 

kembali untuk 
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melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 3 

√ √ 

13. Guru dan siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

  

 

√ 

 

 

 

     

 

√ 

  

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran 

dan berdoa. 

  

 

√ 

      

 

√ 

  

Total skor 33 39 

Rata rata 52,5 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

No. Nama Siswa Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Aqifah  3 3 3 2 2 2 2 4 3 53,5 

2. Andita  2 2 3 3 3 3 2 3 3 53,3 

3. Alqibran  3 2 3 2 2 2 3 3 4 53,5 

4. Alif  2 2 3 2 2 2 3 3 3 48,8 

5. Danil  3 3 3 2 3 3 3 3 2 60 

6. Duta  3 3 2 2 2 3 3 2 3 51,1 

7. Ferrel  2 2 3 2 2 2 3 3 3 55 

8. Keyza  3 2 2 3 3 3 2 3 2 51,1 

9. M. Aditya 2 2 3 2 2 2 2 3 3 46,6 

10. Meilina  3 3 3 2 2 2 3 3 3 53,3 

11. M. Marcel  2 2 2 2 2 2 2 3 3 44,4 

12. M. Danil  3 2 3 2 2 2 2 3 2 46,6 

13. M. Rama  2 2 2 1 1 1 1 2 2 31,1 

14. Rafa 2 2 3 2 2 2 1 2 2 40 

15. Revi  3 3 3 2 2 2 2 3 2 48,8 

16. Sakila  3 3 2 2 2 2 3 3 2 48,8 

17. Saras  2 2 3 2 2 2 1 3 2 42,2 

18. Selpa  3 3 3 3 3 3 2 3 2 55,5 

19. Sesi  2 2 2 2 2 1 2 3 2 40 

20. Tysa  2 3 3 2 2 2 2 3 2 46,6 

Jumlah Skor 970,2 

Rata Rata 48,51 

Kategori Rendah 

 

 

Refleksi Aktivitas Guru 
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No. Refleksi Siklus I Rencana Perbaikan Di Siklus 

Selanjutnya 

1. Guru menjelaskan terlalu cepat Guru memperlambat tempo 

penjelasan, memberikan waktu 

lebih untuk diskusi dan memberi 

jeda untuk memastikan 

pemahaman siswa 

2. Guru menggunakan bahasa 

yang sulit dipahami siswa 
Guru menggunakan bahasa 

sederhana yang lebih mudah 

dipahami siswa 

3. Guru kurang memberi 

kesempatan siswa untuk 

bertanya 

Guru memberikan kesempatan 

kepada semua siswa untuk 

bertanya apa yang belum 

dipahami 

4. Guru kurang jelas menjelaskan 

langkah langkah Brain Gym 
Guru mempelajari setiap langkah 

Brain Gym secara mendalam dan 

menyusun pandauan yang jelas 

dan mudah dipahami.  

5. Guru kurang membimbing 

siswa saat mengambil 

kesimpulan materi yang telah 

di pelajari 

Guru harus lebih membimbing 

siswa dalam mengambil 

kesimpulan materi yang telah 

dipelajari  

 

Refleksi Aktivitas Siswa 

No. Refleksi Siklus I Rencana Perbaikan Siklus 

Selanjutnya 

1. Siswa kurang 

memperhatikan guru saat 

apersepsi 

Guru memulai apersepsi 

dengan pertanyaan yang 

menarik yang relevan dengan 

pengalaman siswa dan guru 

menciptakan suasana kelas 

yang lebih interaktif. 

2. Siswa tidak aktif bertanya Guru menciptakan suasana 

kelas yang lebih terbuka dan 

mendukung. 

3. Siswa kurang berani untuk 

mengerjakan soal yang 

diberikan guru 

Guru memulai dengan 

memberikan pertanyaan yang 

mudah dan relevan dengan 

pengalaman siswa dalam 

kehidupan sehari hari. 

4. Siswa kurang serius dalam 

melakukan gerakan Brain 

Gym 

Guru menjelaskan dengan 

lebih mendalam tentang 

manfaat dan tujuan dari setiap 

gerakan Brain Gym. 

5. Siswa kurang berani 

mengeluarkan pendapat 

Guru menciptakan suasana 

kelas yang aman dan 
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dalam menyimpulkan 

materi 

mendukung, guru memberikan 

contoh meberikan contoh 

pendapat yang baik. 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No. Aspek Yang diamati P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa 

dan mengecek kehadirann 

  √      √  

2. Guru menyampaikan 

apersepsi. 

   √     √  

3. Guru dan siswa tanya 

jawab seputar materi yang 

akan dipelajari. 

   √     √  

4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan 

Brain Gym  jenis 2. 

   √     √  

5. Guru menjelaskan tentang 

sifat perkalian. 

   √     √  

6. Guru menanyakan kepada 

siswa apakah sudah 

mengerti tentang apa saja 

sifat perkalian. 

   √     √  

7. Guru mengajak anak 

melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 5. 

   √     √  

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertannya . 

 

    √     √ 

9. Guru meminta salah satu 

dari siswa  maju kedepan 

untuk mengerjakan soal 

yang telah disiapkan. 

    √    √  

10. Guru memberikan soal 

seputar materi. 

   √      √ 

11. Guru dan siswa 

mengevaluasi hasil kerja 

siswa 

   √      √ 

12. Guru mengajak siswa 

kembali untuk melakukan 

gerakan Brain Gym jenis 

5. 

   √     √  
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13. Guru dan siswa 

menyimpulkan materi 

tentang sifat perkalian. 

    √     √ 

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran dan 

berdoa. 

    √     √ 

Total skor 59 61 

Rata rata 60 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

No. Nama Siswa Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Aqifah  3 3 4 3 3 3 4 3 4 66,6 

2. Andita  3 4 4 3 3 3 3 4 3 66,6 

3. Alqibran  3 3 3 3 3 3 2 3 2 60 

4. Alif  3 3 4 2 2 2 2 3 2 51,1 

5. Danil  3 3 4 3 3 3 3 4 2 62,2 

6. Duta  3 3 4 2 2 3 3 4 3 60 

7. Ferrel  3 3 4 3 3 3 3 3 3 62,2 

8. Keyza  3 3 3 3 3 3 3 4 4 64,4 

9. M. Aditya 3 3 4 3 3 3 2 3 2 57,7 

10. Meilina  3 3 4 4 4 4 3 4 3 73,3 

11. M. Marcel  3 3 4 3 3 3 4 4 3 66,6 

12. M. Danil  4 4 3 3 3 3 4 4 4 71,1 

13. M. Rama  3 3 3 3 3 3 3 4 3 62,2 

14. Rafa 3 3 4 3 3 3 3 3 3 62,2 

15. Revi  4 4 4 4 4 4 3 4 3 75,5 

16. Sakila  3 4 4 3 3 3 4 4 3 68,8 

17. Saras  3 3 4 3 3 3 3 3 3 62,2 

18. Selpa  3 4 4 3 3 3 3 4 3 69,8 

19. Sesi  3 3 4 3 3 3 3 4 4 66,6 

20. Tysa  4 4 4 3 3 3 3 4 4 71,1 

Jumlah Skor 1.300,2 

Rata Rata 65,01 

Kategori Sedang 

 

Refleksi Aktivitas Guru 

No. Refleksi Siklus II Rencana Perbaikan Di Siklus 

Selanjutnya 

1. Guru kurang memotivasi 

dan memberi apresiasi 

kepada siswa 

 

Untuk mendorong siswa agar 

lebih aktif guru sebaiknya 

memberikan apresiasi dan 

penghargaan, hal itu juga dapat 
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memotivasi siswa yang kurang 

aktif.  

2. Guru  kurang memberikan 

penguatan untuk materi 

yang akan di pelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

Guru menjelaskan relevansi 

materi baru dengan materi 

sebelumnya, memberikan tugas 

persiapan seperti membaca 

buku.  

 

Refleksi Aktivitas Siswa 

No. Refleksi Siklus II Rencana Perbaikan Di Siklus 

Selanjutnya 

1. Siswa kurang percaya diri 

untuk maju kedepan dan 

memberikan pendapat saat 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

Guru harus memotivasi siswa 

dan memberi apresiasi untuk 

meningkatkan rasa percaya diri 

siswa.  

2. Siswa kurang menguasai  

materi  yang akan di 

pelajari. 

Guru diharapkan dapat 

memberikan dan menjelaskan 

materi yang akan dipelajari di 

minggu selanjutnya sebelum 

menutup pembelajaran pada 

hari itu.   

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus III 

No. Aspek Yang diamati P 1 P 2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Guru dan siswa berdoa 

dan mengecek 

kehadirann 

     

√ 

     

√ 

2. Guru menyampaikan 

apersepsi. 

    √     √ 

3. Guru dan siswa tanya 

jawab seputar materi 

yang akan dipelajari. 

    

 

√ 

 

 

 

     

 

√ 

4. Guru mengajak siswa 

melakukan gerakan 

Brain Gym  jenis 1. 

     

√ 

     

√ 

5. Guru menjelaskan 

tentang jenis kalimat. 

     

√ 

     

√ 

6. Guru menanyakan 

kepada siswa apakah 

sudah mengerti tentang 

apa saja jenis kalimat. 

    

 

√ 

     

 

√ 
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7. Guru mengajak anak 

melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 4. 

     

√ 

     

√ 

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertannya . 

    

√ 

      

√ 

9. Guru meminta salah 

satu dari siswa  maju 

kedepan untuk 

menyebutkan contoh 

contoh kalimat. 

    

 

√ 

      

 

√ 

10. Guru memberikan soal 

seputar materi. 

     

√ 

     

√ 

11. Guru dan siswa 

mengevaluasi hasil kerja 

siswa 

     

√ 

     

√ 

12. Guru mengajak siswa 

kembali untuk 

melakukan gerakan Brain 

Gym jenis 4. 

     

√ 

     

√ 

13. Guru dan siswa 

menyimpulkan materi 

jenis jenis kalimat. 

    

√ 

      

√ 

14 Guru dan siswa bersama 

menutup pembelajaran 

dan berdoa. 

    

√ 

      

√ 

Total skor 64 68 

Rata rata 98 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus III 

No. Nama Siswa Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Aqifah Nayla 4 5 5 5 5 4 4 5 4 91,1 

2. Andita Keysha 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

3. Alqibran Hafiz 5 5 5 4 4 5 5 5 4 95,5 

4. Alif Alfarizih 4 4 5 4 4 4 4 5 4 84,4 

5. Danil Sakban 5 5 5 4 4 4 5 5 5 95,5 

6. Duta Jordan 4 5 5 5 5 5 4 4 5 95,5 

7. Ferrel Gavin 4 4 5 4 4 4 4 5 5 86,6 

8. Keyza Feronika 5 5 4 5 5 5 4 5 4 95,5 

9. M. Aditya Robani 4 5 5 4 4 4 4 5 4 86,6 

10. Meilina Aulia 5 5 4 4 4 5 4 5 5 91,1 

11. M. Marcel Putra 4 5 5 5 5 5 4 5 4 95,5 

12. M. Danil Prastia 4 5 5 5 5 5 4 5 4 95,5 
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13. M.Rama Ramadhan 4 4 5 4 4 4 4 5 5 86,6 

14. Rafa Erlangga 5 5 4 4 4 4 4 5 4 86,6 

15. Revi Jerisa 5 5 5 5 5 5 4 5 5 97,7 

16. Sakila Inara 5 5 4 5 5 5 4 5 5 95,5 

17. Saras Kutiba 4 5 4 4 4 4 4 5 5 86,6 

18. Selpa Suci 5 5 4 4 4 4 5 4 4 86,6 

19. Sesi Gustia 5 5 4 4 4 4 5 5 4 88,8 

20. Tysa Indah 4 5 5 5 5 5 4 5 5 95,5 

Jumlah Skor 1.836,7 

Rata Rata 91,01 

Kategori Tinggi 

 

Perbandingan Skor Konsentrasi Belajar Siswa Siklus I, II, dan III 

No. Nama 
Skor Evaluasi 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Aqifah Nayla 53,3 66,6 100 

2. Andita Keysha 53,5 60 95,5 

3. Alqibran Hafiz 48,8 51,1 84,4 

4. Alif Alfarizih 60 62,2 95,5 

5. Danil Sakban 51,1 60 95,5 

6. Duta Jordan 55 62,2 86,6 

7. Ferrel Gavin 51,1 64,4 95,5 

8. Keyza Feronika 46,6 57,7 86,6 

9. M. Aditya Robani 53,3 73,3 91,1 

10. Meilina Aulia 44,4 66,6 95,5 

11. M. Marcel Putra 46,6 71,1 95,5 

12. M. Danil Prastia 31,1 62,2 86,6 

13. M.RamaRamadhan 40 62,2 86,6 

14. Rafa Erlangga 48,8 75,5 97,7 

15. Revi Jerisa 48,8 68,8 95,5 

16. Sakila Inara 42,2 62,2 86,6 

17. Saras Kutiba 55,5 69,8 86,6 

18. Selpa Suci 40 66,6 88,8 

19. Sesi Gustia 46,6 71,1 95,5 

20. Tysa Indah 53,5 66,6 91,1 

Jumlah skor 970,2 1.300,2 1.836,7 

Rata rata 48,51 65,01 91,01 
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LAMPIRAN 4 

HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Observasi Kelas Bersama Wali Kelas III 

 

 
 

Kegiatan Belajar Mengajar Di kelas 
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Guru dan Siswa Melakukan Gerakan Brain Gym 
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Kegiatan Belajar Mengajar di kelas 

 
 

Siswa melakukan gerakan  Brain Gym Dalam Proses Pembelajaran 


